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ABSTRAK 

Ramadhana Setiyawan, Analisis Pengaruh Kebiasaan Belajar, Minat Belajar, 
dan Lingkngan Belajar terhadap Prestasi Belajar Pemrograman Dasar di SMKN 5 
Malang 

Pembimbing: Retno Indah Rokhmawati, S. Pd., M. Pd. dan Satrio Hadi Wijoyo,   
S. Si., S. Pd., M. Kom.  

Pada penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan mempunyai 
tujuan untuk membahas tentang pengaruh dari Kebiasaan Belajar, Minat Belajar, 
dan Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Belajar Pemrograman Dasar Kelas X 
Teknik Komputer dan Jaringan di SMKN 5 Malang. Pengumpulan data 
menggunakan metode kuesioner untuk memperoleh data terkait kebiasaan 
belajar, minat belajar, lingkungan belajar dan penggunaan metode dokumentasi 
untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Penelitian ini juga menggunakan 
metode purposive dengan  populasi pada penelitian ini yaitu Kelas X Teknik 
Komputer dan Jaringan SMKN 5 Malang sejumlah 80 siswa. Uji coba instrumen 
dikerjakan oleh kelas XI Teknik Komputer dan Jaringan sebanyak 32 siswa. Data 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda, sebelum masuk pada tahap 
analisis, data tersebut diuji terlebih dahulu menggunakan uji prasyarat analisis 
dan mendapatkan hasil data tersebut berdistribusi normal, linier dan tidak 
terdapat heterokesdastisitas. Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu (1) secara 
parsial kebiasaan belajar mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar pemrograman dasar kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di 
SMKN 5 Malang, (2) secara parsial minat belajar mempunyai pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap prestasi belajar pemrograman dasar kelas X Teknik 
Komputer dan Jaringan di SMKN 5 Malang, (3) secara parsial lingkungan belajar 
tidak signifikan akan tetapi memiliki pengaruh positif meskipun itu kecil terhadap 
prestasi belajar pemrograman dasar kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di 
SMKN 5 Malang, (4) secara simultan kebiasaan belajar, minat belajar, lingkungan 
belajar mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap prestasi belajar 
pemrograman dasar kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di SMKN 5 Malang. 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Kebiasaan Belajar, Minat Belajar, Lingkungan Belajar dan Prestasi 
Belajar. 
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ABSTRACT 

Ramadhana Setiyawan, Analysis of the impact of learning habits, learning 
interests and learning environment on the achievement of learning basic 
programming in vocational school 5 Malang. 

Supervisors: Retno Indah Rokhmawati, S. Pd., M. Pd. dan Satrio Hadi Wijoyo,   
S. Si., S. Pd., M. Kom 

 

This study is a descriptive study designed to discuss the implications of 
learning habits, learning interests, and learning environments on the learning 
progress of Basic Class X programming in computer and network technology in 
SMK 5 Malang. Data collection uses a questionnaire methodology to obtain data 
related to study habits, learning interests, learning environment, and the use of 
documentation methods to determine students' learning performance. This 
study also uses a purposive methodology with a population of 80 students in 
Class X computer and network engineering from SMKN 5 Malang. The instrument 
tests were conducted by 32 students in Class XI computer and network 
technology. The data was analyzed using multiple linear regression before being 
entered into the analysis step, the data was first tested using the analysis 
precondition test, and the results of the data were normalized, linear, and there 
was no heterokesdastisitas. This study found that (1) partially learning habits 
have a positive and significant impact on class X computer and network learning 
performance at Malang 5 Vocational High School, (2) partially learning interests 
have a negative and significant impact on basic programming skills, (3)Learning 
Achievements Have Class X Computer and Networking Technology at Malang 
Vocational Secondary School 5 Partly the learning environment is not significant, 
but it does have a positive impact on the learning performance of basic 
programming in Class X computer and network engineering at SMK 5 in Malang, 
(4) Simultaneity Learning interest, learning environment has an impact on the 
learning performance of basic programming in Class X of computer and network 
technology in SMK 5 Malang and is significant. 

 

 

 

 

 

Keywords: study habits, learning interests, learning environment and learning 
achievement. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemrograman dasar adalah mata pelajaran dasar yang diperoleh siswa SMK 
bidang rekayasa perangkat lunak pada saat memasuki kelas X. Bagi siswa kelas X 
pemrograman dasar menggambarkan sebuah mata pelajaran yang asing karena 
mereka belum pernah mendapatkan pada jenjang - jenjang sebelumnya. Mata 
pelajaran pemrograman dasar sangatlah penting karena mata pelajaran ini 
sangatlah kuat untuk sebagai fondasi dari program keahlian teknik komputer 
jaringan. Seperti yang telah dikemukakan oleh Masura (2011) bahwa 
pemrograman merupakan bagian dari pengetahuan dasar karena kemampuan 
untuk memahami dan menerapkan  bahasa pemrograman merupakan 
keterampilan yang sangat penting bagi siswa. Ketika siswa tidak dapat 
memahami atau tidak ingin mempunyai sifat ingin sadar diri bahwa pentingnya 
pemrograman dasar pada program keahlian ini maka kedepannya akan 
mendapatkan dampak yaitu prestasi belajar yang buruk dan merasakan 
menyesal ketika mengikuti materi selanjutnya setelah mendapatkan mata 
pelajaran pemrograman dasar. 

Prestasi merupakan sebuah penghargaan dalam bentuk angka predikat 
maupun benda yang telah didapatkan saat perseorangan menjalani tindakan 
pada kurun waktu tertentu. Pada hal ini prestasi yang dimaksud merupakan 
prestasi belajar pada siswa ketika proses pembelajaran. Surya (2004) 
mengemukakan bahwa secara umum prestasi belajar merupakan perolehan yang 
dapat merubah perilaku terkait penambahan ilmu pengetahuan, kecakapan dan 
prinsip setelah mendapatkan prosedur khusus, dampak yang didapatkan 
mempunyai rupa seperti pengalaman untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 
Prestasi belajar juga dapat dikatakan sebagai wadah sekaligus batasan individu 
ketika mengikuti pendidikan maupun pelatihan dengan adanya tes pada akhir 
pendidikan ataupun pelatihan tersebut. Menurut Dahlan (2008) mengemukakan 
bahwa dampak dari mengasah kemampuan individu secara terus menerus 
merupakan sebuah prestasi. Salah satu bentuk dari hasil belajar seorang siswa 
yang telah mengerjakan soal dari guru saat melakukan evaluasi pembelajaran, 
hasil dari belajar tersebut dapat dikatakan sebagai prestasi belajar. 
Kenyataannya siswa memiliki masalah yang bermunculan saat siswa sedang 
melangkah untuk mengasah kemampuan agar dapat menggapai prestasi belajar 
dengan baik. Karena proses setiap siswa terdapat faktor penghambat berbeda – 
beda, hal ini telah dikemukakan oleh Ahmadi (2004) yakni setiap individu akan 
mengalami faktor tertentu yang dapat memengaruhi perubahan baik itu bermula 
dalam diri (faktor internal) ataupun dari luar diri (eksternal) saat individu 
tersebut akan menggapai presasi belajar yang lebih baik. 

 Faktor internal yang terkait dalam individu diantaranya kebiasaan belajar dan 
minat belajar siswa. Dalam hal tersebut, terdapat faktor dari dalam diri individu 
diantaranya kebiasaan belajar dan minat belajar. Kebiasaan belajar merupakan 
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rangkaian kegiatan seseorang yang dikerjakan secara berulang sehingga 
mendapatkan hasil yang sama tanpa perlu memikirkan proses lagi. Hal tersebut 
telah diungkapkan oleh Syah (2011) yakni respons cenderung menyusut jika 
simulasi dilakukan secara berulang – ulang sehingga dapat memicu kebiasaan. 
Kebiasan merupakan rangkaian perbuatan individu yang dikerjakan tanpa perlu 
memikirkan proses lagi. Slameto (2010) mengemukakan bahwa belajar 
dipengaruhi oleh kebiasaan belajar karena mempunyai tujuan untuk 
mendapatkan kecakapan, penambahan pengetahuan, perubahan sikap dan 
keterampilan lebih. Pada hal ini belajar merupakan kegiatan peserta didik yang 
dapat menerima pelajaran untuk mendapatkan pengetahuan lebih maupun 
keterampilan dengan cara melakukan praktek atau proses berpikir. Layaknya 
seperti yang dijabarkan oleh Slameto (2010) yakni untuk meningkatkan hasil 
belajar, maka belajar memerlukan secara teratur setiap hari, waktu dibagi 
dengan teratur, menentukan cara belajar yang tepat sekaligus istirahat yang 
cukup. 

Sedangkan pada minat merupakan setiap individu yang memiliki sifat tetap 
dan memperhatikan terus serta mempunyai perasaan senang pada saat belajar. 
Menurut Slameto (2010) yakni rasa senang yang muncul sehingga timbul 
kehendak yang teguh untuk memerhatikan dan mengingat kegiatan yang disukai 
individu. Setiap anak didik cenderung berkenan memberikan kepedulian lebih 
akan subjek spesial jika subjek tersebut diminati oleh siswa. Pada hal ini minat 
memengaruhi taraf pencapaian kompetensi belajar siswa dalam bidang khususa, 
seperti siswa yang mempunyai minat belajar yang besar terhadap mata pelajaran 
tertentu maka siswa tersebut akan memusatkan perhatian yang lebih banyak 
pada mata pelajaran tersebut. Saat kegiatan belajar mengajar guru mempunyai 
tugas untuk membangkitkan minat siswa agar menguasai pengetahuan yang 
terkandung dalam bidang yang dipelajari dengan cara membangun sikap positif. 

Dalam faktor eksternal yang terkait pada individu meliputi lingkungan belajar, 
Seperti yang telah dikemukakan oleh Sudjana (2014) bahwa lingkungan belajar 
dapat memengaruhi prestasi belajar siswa. Pada hal ini mendidik siswa ke arah 
yang lebih baik harus disertai dengan lingkungan belajar yang baik pula dengan 
cara menciptakan proses belajar yang baik. Sedangkan menurut Slameto (2010) 
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan semuanya yang dapat dipengaruhi 
siswa dalam belajar merupakan lingkungan belajar. Pada hal ini lingkungan juga 
telah didefinisikan oleh patty dalam Baharuddin (2007) bahwa  lingkungan 
merupakan sesuatu yang mengelilingi individu di dalam hidupnya, baik dalam 
bentuk lingkungan fisik maupun lingkungan psikologis. Lingkungan fisik yaitu 
sumber belajar, keadaan cuaca dan tempat belajar. Situasi dan kondisi pada 
lingkungan belajar sangat menentukan kelancaran proses pembelajaran seperti 
kondisi fisik, lingkungan sosial maupun masyarakat, dan lingkungan sekolah. 
Keberhasilan siswa untuk mencapai prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya yaitu suasana keluarga sebagai pendorong agar anak 
mempunyai rasa ingin maju, lingkungan sekolah yang tertib dan displin dapat 
juga mendorong dalam proses pencapaian prestasi belajar (Tu’u , 2005). 
Lingkungan belajar yaitu lingkungan sekolah, keluarga, atau masyarakat, 
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lingkungan belajar itu dapat memunculkan rasa nyaman untuk para siswa 
sehingga dapat merubah prestasi belajar menjadi lebih baik  

Pada saat observasi, peneliti melaksanakan wawancara beserta salah satu 
pengajar mata pelajaran pemrograman dasar di SMKN 5 Malang dengan 
menghasilkan bahwa masih ditemukan beberapa siswa Kelas X yang 
mendapatkan nilai akhir semester dengan hasil yang kurang sesuai dengan 
harapan. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian akhir semester dengan beban 
kesulitan yang sama, sebanyak 52.48% pada total siswa mendapatkan nilai 
dengan predikat pengetahuan cukup, sedangkan sebanyak 46.53% pada total 
siswa mendapatkan nilai dengan predikat pengetahuan baik. Kondisi tersebut 
mempunyai berbagai faktor yang memengaruhi terutama seperti faktor minat 
belajar, kebiasaan belajar dan lingkungan belajar. 

Pada saat observasi peneliti sekaligus melaksanakan wawancara kepada 
beberapa siswa kelas X mengenai pembelajaran pemrograman dasar, serta 
mengamati kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung di SMKN 5 
Malang. pengamatan tersebut mempunyai tujuan untuk mengetahui faktor – 
faktor yang memengaruhi prestasi belajar pada mata pelajaran pemrograman 
dasar. Hasil dari pengamatan tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat sebagian 
siswa yang mengaku senang terhadap pelajaran pemrograman dasar dan 
sebagian mengaku tidak senang dengan pelajaran pemrograman dasar. Beberapa 
siswa juga menganggap bahwa mata pelajaran pemrograman dasar itu 
melelahkan atau membosankan, bahkan ada yang beranggapan bahwa mata 
pelajaran pemrograman dasar itu sulit untuk dimengerti. Pada hal ini 
menyatakan bahwa kurangnya minat belajar pemrograman dasar siswa kelas X di 
SMKN 5 Malang. Wawancara tersebut lebih detail dapat dilihat pada lampiran 
(Lampiran A). 

Ketika kegiatan belajar mengajar sedang berjalan tampak siswa yang 
mempunyai kebiasaan belajar yang berbeda. kebiasaan belajar tersebut seperti 
terdapat siswa yang mendengarkan dengan tenang mengenai penjelasan yang 
sedang disampaikan oleh guru, terdapat siswa yang sedang mencoret – coret 
buku saat guru sedang menyampaikan materi. Kebiasaan ini mengartikan bahwa 
siswa memiliki kebiasaan yang berbeda untuk menampung pelajaran yang 
disampaikan oleh guru.  Pada saat observasi juga peneliti menemukan 
ketersediaan fasilitas sekolah yang memadai seperti laboratorium dan 
perpustakaan untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik, akan tetapi 
fasilitas tersebut belum dimanfaatkan sepenuhnya oleh siswa.  

Berdasarkan masalah yang telah didefinisikan sebelumnya, maka terdapat 
uraian masalah tentang pengaruh kebiasaan belajar, minat belajar dan 
lingkungan belajar siswa terhadap prestasi belajar pemrograman dasar kelas X 
TKJ di SMKN 5 Malang sehingga dilakukan penelitian ini.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat diatas, pemasalahan yang akan diangkat 
yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi belajar  
pemrograman ? 

2. Bagaimana pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi belajar 
pemrograman? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan belajar siswa terhadap prestasi belajar 
pemrograman ? 

4. Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar, minat belajar dan lingkungan belajar 
siswa terhadap prestasi belajar pemrograman dasar ?  

1.3 Tujuan 

Beralandaskan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka pada 
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui : 

1. Mengetahui pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi belajar 
pemrograman dasar kelas X TKJ SMKN 5 Malang. 

2. Mengetahui pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi belajar 
pemrograman dasar kelas X TKJ SMKN 5 Malang. 

3. Mengetahui pengaruh lingkungan belajar siswa terhadap prestasi belajar 
pemrograman dasar kelas X TKJ SMKN 5 Malang. 

4. Mengetahui pengaruh kebiasaan belajar, minat belajar dan lingkungan siswa 
terhadap prestasi belajar pemrograman dasar kelas X TKJ SMKN 5 Malang. 

1.4 Manfaat 

Pada penelitian ini mempunyai harapa sehingga memperoleh manfaat  
diantaranya : 

1. Manfaat teoritis 

Dapat memahami besar kecilnya dampak kebiasaan belajar, minat belajar, 
dan lingkungan belajar siswa terhadap prestasi belajar pemrograman dasar 
khususnya untuk siswa serta bagi guru dan dunia pendidikan supaya menjadi 
lebih efektif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Sebagai saran untuk siswa terkait kebiasaan belajar, minat belajar 
dan lingkungan belajar siswa sehinggap mendapatkan prestasi belajar 
yang optimal. 
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b. Bagi peneliti 

Sebagai acuan untuk menjadi pendidik pada masa mendatang 
sekaligus menambah pengetahuan dan pengalaman. 

 

c. Bagi orang tua 

Memberikan informasi terkait faktor yang memengaruhi prestasi 
belajar pada mata pelajaran pemrograman dasar sehingga dapat 
memberikan pengarahan maupun perhatian dalam proses belajar 
mengajar dan menghasilkan prestasi belajar yang optimal bagi siswa. 

1.5 Batasan Masalah 

Bagian ini berisi tentang pembatasan masalah yang berguna untuk 
menghindari kesalahan yang semakin meluas, maka penelitian ini memberatkan 
permasalahan pada beberapa hal sebagai berikut : 

1. Untuk mencari pengaruh dari kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi 
belajar pemrograman dasar kelas X TKJ SMKN 5 Malang. 

2. Untuk mencari pengaruh dari minat belajar siswa terhadap prestasi belajar 
pemrograman dasar kelas X TKJ SMKN 5 Malang. 

3. Untuk mencari pengaruh dari lingkungan belajar siswa terhadap prestasi 
belajar pemrograman dasar kelas X TKJ SMKN 5 Malang. 

4. Untuk mencari pengaruh dari kebiasaan belajar, minat belajar, dan 
lingkungan belajar siswa terhadap prestasi belajar pemrograman dasar kelas 
X TKJ SMKN 5 Malang. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi 5 bab dengan 
pembagian materi sebagai berikut :  

a. Pendahuluan 

Pada bagian ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan, manfaat sekaligus batasan masalah yang akan diungkapkan pada 
penelitian ini 

b. Landasan Kepustakaan 

Pada bagian ini membahas tentang landasan teori yang diperlukan dan 
digunakan untuk penelitian ini. Teori  yang akan digunakan yaitu tentang 
teori tentang kebiasaan belajar, minat belajar dan lingkungan belajar siswa. 

c. Metodologi 

Pada bagian ini membahas tentang langkah yang akan dilakukan untuk 
mengambil data atau meniliti sehingga dapat menyelesaikan topik masalah 
yang telah diangkat pada bagian pendahuluan. 
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d. Hasil Penelitian  

Pada bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian dengan 
menggunakan metodologi yang telah diterapkan sekaligus memperjelas 
terkait data yang dikumpulkan dapat dikatakan sebagai data yang 
mempunyai sifat untuk mendukung penelitian.   

e. Pembahasan 

Pada bagian ini membahas tentang hasil yang telah diperoleh pada 
analisis data untuk menjelaskan rumusan masalah yang telah dijabarkan 
dengan penggunaan metodologi yang telah digunakan. 

f. Penutup 

Bagian ini mengulas tentang hasil penelitian dalam bentuk kesimpulan 
dan menyampaikan saran yang bertujuan agar pembaca atau peneliti 
selanjutnya dapat mengenal dampak kebiasaan belajar, minat belajar dan 
lingkungan belajar siswa terhadap prestasi  belajar pemrograman dasar.  
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmat (2012) yakni pemrograman dasar 
merupakan bagian yang sulit ketika dikerjakan karena bagi siswa pemrograman 
merupakan sebuah hal yang baru dan belum didapatkan pada jenjang 
sebelumnya. Sedangkan pemrograman dasar merupakan tahap dasar 
keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa sebelum melanjutkan ke tahap 
selanjutnya. Seperti siswa perlu mengetahui secara bertahap untuk mempelajari 
sintaks dasar pemrograman  dan menerjemahkan algoritma agar menghasilkan 
program yang tepat. Penelitian yang tertera mempunyai kesamaan dengan 
penelitian ini yaitu siswa kelas X di SMKN 5 Malang mempunyai kesulitan untuk 
beradaptasi karena siswa belum pernah mendapatkan pengertian mengenai 
pemrograman dasar pada jenjang sebelumnya. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Çakıroğlu (2014) menyatakan yakni 
kedapatan ketertarikan secara signifikan dan berpengaruh antara gaya belajar, 
kebiasaan belajar dan kinerja belajar dalam kursus bahasa pemrograman secara 
online sehingga siswa mendapat prestasi belajar yang lebih baik. Penelitian yang 
tertera mempunyai kesamaan dengan penelitian ini yaitu kebiasaan belajar yang 
memengaruhi prestasi belajar bahasa pemrograman. Akan tetapi mempunyai 
perbedaan yaitu penelitian ini tidak membahas mengenai gaya belajar, dan 
pembelajaran jarak jauh secara online.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Shamaki (2015) menyatakan yakni 
lingkungan belajar mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap prestasi 
akademik siswa di pelajaran matematika sehingga menjadi lebih baik. Penelitian 
yang tertera terdapat kesamaan dengan penelitian ini yakni lingkungan belajar 
dapat memengaruhi prestasi belajar. Akan tetapi terdapat juga perbedaan yaitu 
penelitian ini tidak membahas tentang prestasi belajar matematika dan ruang 
lingkup penelitian ini terletak pada jenjang di Sekolah Menengah Kejuruan  
bukan pada Sekolah Menengah Pertama. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Xiao dan Zang (2016) menyatakan yakni 
pembelajaran secara teoritis dapat meningkatkan minat belajar siswa teknik.  
Penelitian yang tertera terdapat kesamaan dengan penelitian ini yakni 
membangkitkan minat belajar siswa sehinnga siswa akan mendapatkan prestasi 
belajar yang baik juga. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Siagian (2015) menyatakan yakni minat 
belajar dan kebiasaan belajar secara simultan terdapat pengaruh terhadap 
prestasi belajar matematika. Pada penelitian yang tertera mempunyai kesamaan 
dengan penelitian ini yakni minat belajar dan kebiasaan belajar mempunyai 
pengaruh terhadap prestasi belajar, akan tetapi pada penelitian ini tidak 
membahas prestasi belajar matematika melainkan membahas prestasi belajar 
pemrograman dasar. 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuningsih & Djazari (2013) 
menyatakan yakni Lingkungan Sekolah dan Kebiasaan Belajar secara simultan 
maupun secara parsial terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi 
pada siswa. Pada penelitian yang tertera mempunyai kesamaan dengan 
penelitian ini yakni lingkungan dan kebiasaan belajar mempunyai pengaruh 
terhadap prestasi belajar, akan tetapi pada penelitian ini tidak membahas 
prestasi belajar akuntan melainkan membahas prestasi belajar pemrograman 
dasar. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari (2013)  menyatakan yakni secara 
simultan waktu belajar dan minat belajar tidak mempunyai pengaruh terhadap 
hasil belajar matematika. Akan tetapi secara parsial minat belajar terdapat 
pengaruh terhadap prestasi belajar matematika dan secara parsial pula waktu 
belajar terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar matematika. Penelitian yang 
tertera mempunyai kesamaan dengan penelitian ini yakni minat belajar 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. Akan tetapi penelitian ini tidak 
membahas mengenai hasil belajar matematika melainkan membahas prestasi 
belajar pemrograman dasar. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Kartika (2013) menyatakan yakni 
Kebiasaan belajar dan Lingkungan Belajar secara simultan maupun secara parsial 
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar ekonomi. Pada penelitian yang 
tertera mempunyai kesamaan yakni Kebiasaan belajar dan lingkungan belajar 
terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar. Akan tetapi pada penelitian ini 
tidak membahas tentang hasil belajar Ekonomi melainkan prestasi belajar 
pemrograman dasar. 

2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Belajar 

Menurut Surya (1981) bahwa menjelaskan sebuah perubahan tingkah laku 
yang baru dan hasil pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungan 
disebut sebagai belajar, sedangkan Djamarah (2002) menjelaskan jiwa dan raga 
merupakan 2 unsur yang berkaitan dalam melakukan kegiatan adalah belajar. 
perubahan yang mempengaruhi tingkah laku individu adalah proses belajar. 
Sadirman (2011) mendefinisikan umur cipta, ranah kognitif, afektif, serta 
psikomotorik merupakan aktivitas jiwa raga dalam perkembangan pribadi 
individu adalah belajar. 

Terdapat tanda berubah tingkah laku pada belajar seperti yang telah 
dikemukakan oleh Slameto (2010) yaitu mengalami perbaikan secara sadar, Saat 
belajar terdapat perbaikan yang berkesinambungan dan mengetahui fungsi 
utama dari materi,saat belajar terdapat perbaikan dengan sifat aktual serta 
bersungguh - sungguh, saat belajar mengalami perbaikan jangka panjang, saat 
belajar mempunyai target yang akan dicapai serta terkendali, saat belajar 
mengalami perbaikan melingkupi bagian tingkah laku. 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya diperoleh kesimpulan, belajar 
merupakan sebuah kegiatan yang dijalani setiap individu seseorang dengan 
tujuan mendapatkan hasil yang optimal, dengan belajar maka dapat 
menghasilkan sebuah perubahan baik pada jiwa maupun raga karena setiap 
proses yang telah dilakukan pada setiap individu seseorang akan mendapatkan 
kesan yang baru dan membentuk perubahan. Minat merupakan mempunyai rasa 
ingin tau terhadap sesuatu tanpa ada paksaan. Pada belajar seorang siswa 
mempunyai faktor untuk memengaruhi belajar, menurut Syah (2013) bahwa 
faktor yang memengaruhi belajar terdapat tiga macam, yaitu sebagai berikut : 

1) Faktor internal Siswa 

Adalah faktor dari dalam diri siswa yang meliputi dua aspek, yakni: 

a) Aspek fisiologis 

Aspek fisiologis merupakan aspek dari luar diri siswa dengan 
memerhatikan kesehatan siswa karena derajat kesegaran tubuh dari 
siswa menggambarkan dorongan sehingga memengaruhi dalam 
pembelajaran. 

b) Aspek Psikologis 

Aspek psikologis merupakan aspek yang ditemukan dari dalam diri 
individu siswa seperti talenta siswa dan dorongan siswa terhadap 
pembelajaran. 

2) Faktor Eksternal siswa 

Faktor eksternel meliputi dua aspek, yakni : 

a) Lingkungan Sosial 

Terdapat beberapa aspek yang memengaruhi lingkungan sosial yakni 
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 
teman kelas. 

b) Lingkungan Nonsosial 

Lingkungan sosial terurai menjadi beberapa elemen diantaranya 
gedung sekolah dan letaknya, faktor materi pelajaran, waktu belajar, 
keadaan rumah tempat tinggal, alat – alat belajar. 

3) Faktor Pendekatan Belajar 

Faktor ini merupakan segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam 
menunjang khasiat dan ketepatan proses mempelejari materi tertentu. 

2.2.2 Prestasi Belajar 

pada prestasi belajar terdapat lima bagian yakni strategi kognitif, kemampuan 
intelektual, informasi verbal, keterampilan serta sikap. Pada hal ini prestasi 
menggambarkan hasil karena telah mencapai tujuan. Seperti yang dikemukakan 
oleh Syah (2011) bahwa prestasi sama dengan derajat keberhasilan siswa karena 
telah mendapatkan poin  yang ditargetkan pada sebuah program.  Sedangkan 
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pengertian belajar adalah sebuah kegiatan yang mempunyai tujuan membuat 
perubahan jati diri seperti merubah sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, dan 
sebagainya. belajar merupakan jenjang perbaikan segala sesuatu terkait tingkah 
laku individu yang tidak bisa diubah sehingga dapat dikatakan sebagai dampak 
pengalaman dan berhubungan dengan lingkungan yang menyangkut ranah 
kognitif (Syah. 2011).  

Menurut Slameto (2010) menjelaskan, Belajar merupakan langkah yang 
dilakukan secara bertahap guna untuk mendapatkan perubahan tingkah laku 
yang baik secara menyeluruh, perubahan tingkah laku merupakan salah satu 
hasil hubungan antara lingkungan dengan pengalamannya. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, lalu dapat dikatakan tentang makna belajar yaitu proses 
pergantian perilaku individu siswa terkait ranag afektif, kognitif, dan 
psikomotorik dari hasil kejadian yang dialami atau lingkungan sebagai pemicu 
untuk kebutuhan proses tersebut. Ketika tahapan yang telah dilakukan akan 
menjadi sebuah derajat ukur kesuksesan sehingga dapat berbentuk angka atau 
hasil ujian dalam mencapai tujuan pendidikan kemudian dikatakan mempunyai 
dampak positif dari tujuan yang telah ditetapkan.  

2.2.3 Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan merupakan sebuah hal yang biasa dilakukan atau sering dikerjakan 
yang termasuk dalam area lingkup kegiatan, perilaku dan sebagainya. Menurut 
Burghardt dalam Syah (2011) bahwa  Salah satu syarat kebiasaan akan muncul 
ketika simulasi dilakukan secara berulang dan mengakibatkan respons cenderung 
mengalami penyusutan dalam mengambil langkah . Pada proses Belajar sebuah 
kegiatan yang dilakukan berulang merupakan salah satu kebiasaan belajar. Setiap 
individu jika ingin menggapai keberhasilan ketika belajar harus mempunyai 
perilaku maupun kaidah belajar yang teratur. Jika melakukan kesalahan pada 
kebiasaan belajar maka mempunyai akibat menjadi seorang pemalas untuk 
belajar sekaligus tidak memperoleh hasil belajar optimal. Seperti halnya 
dikemukakan oleh Sudjana (2004) bahwa  Siswa maupun mahasiswa ketika 
sedang mengalami kegiatan belajar mengajar kebanyakan mengalami 
ketergantungan akan kebiasaan yang teratur dan konsisten .  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan yakni Kebiasaan belajar 
merupakan alur kegiatan belajar individu secara terus - menerus, tersusun 
dengan tahapan melalui latihan secara terus – menerus dan terdaftar sehingga 
mendapatkan hasil dari pengalaman tersebut.  

2.2.3.1 Indikator Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan belajar dapat dikatakan baik bagi siswa akan lebih bermanfaat dan 
memiliki target agar mendapatkan prestasi dengan baik sehingga sebanding 
dengan ambisi akan tetapi terdapat perihal yang perlu diperhatikan, seperti yang 
telah dikemukakan oleh Sudjana (2014) yaitu :  

1. Kebiasaan belajar mandiri dirumah 
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Belajar mandiri dirumah menggambarkan sebuah tugas pokok untuk 
setiap individu. salah satu cara untuk belajar mandiri dirumah adalah 
mengatur waktu belajar, materi yang telah dipelajari diulang kembali, 
membuat ringkasan dan menyelesaikan tugas pemberian dari guru atau 
inisiatif diri sendiri. 

2. Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran disekolah.  

Menurut Sudjana (2014) bahwa  hal ini berbentuk tahapan terpenting 
dari langkah belajar, penyebabnya merupakan sebagaian siswa atau 
mahasiswa dikasihkan pengarahan mengenai apa dan bagaimana bahan 
pelajar. Bahan kuliah haru dikuasai . Agar dapat mengikuti pembelajaran 
disekolah terdapat beberapa cara yaitu memperhatikan dan konsetrasi 
penjelasan dari guru, mencata hal – hal yang dianggap penting, menanyakan 
mengenai pelajar yang belum dimengerti kepada guru, dan membentuk 
sebuah kelompok belajar. 

3. Kebiasaan belajar berkelompok 

Kaidah untuk belajar berkelompok diantaranya, menentukan teman yang 
cocok untuk belajar berkelompok, menganalisis soal yang diberikan secara 
bertahap, dan mencatat pemahaman dari diskusi tersebut. Menurut Sudjana 
(2014) kebiasaan belajar kelompok dengan indikator sebagai berikut: (1) 
menentukan anggota kelompok, (2) menentukan kapan dimana serta 
keperluan diskusi, (3) merumuskan permasalahan yang akan dipecahkan 
bersama, (4) membahas permasalahan sedikit demi sedikit sampai tuntas, 
dan (5)  mencatat pemahaman dari diskusi tersebut. 

4. Menekuni buku pelajaran 

Sebagai seorang siswa harus memiliki sifat untuk membaca buku 
pelajaran karena buku pelajaran menjadi asal muasal dari ilmu. Sebagai siswa 
menekuni buku merupakan tradisi sehingga dapat memahami pelajaran 
sekaligus mempunyai sikap ingin mengenal inti dari materi sebelum kegiatan 
belajar mengajar. 

5. Menghadapi ujian 

Menurut Sudjana (2014) bahwa ujian merupakan langkah yang dilakukan 
agar  penguasaan bahan yang telah dijelaskan akan ditanyakan kembali. Ujian 
merupakan sebuah kegiatan yang tidak dapat dihindari dan dilaksanakan 
disetiap instansi pendidikan, ujian digunakan sebagai pengukur pemahaman 
materi yang diberikan pada jangka waktu tertentu. Salah satu cara 
menghadapi ujian yaitu Memperkuat rasa percaya akan diri sendiri, 
membaca pertanyaan sekaligus mempertimbangkan jawaban, menjawab 
pertanyaan yang sederhana terlebih dahulu, dan memeriksa hasil kerjaan 
sebelum menyerahkannnya. 

Adapun indikator yang kebiasaan belajar yang telah dikemukakan oleh Unal 
(2014) diantaranya :  
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1. Merencanakan pekerjaan 

Salah satu bentuk merencanakan pekerjaan yaitu mengatur waktu 
belajar, materi pelajaran dipelajari kembali, mengerjakan tugas kemudian 
dikumpulan diwaktu yang tepat. 

2. Kebiasaan Membaca 

Kebiasaan membaca merupakan langkah yang berguna untuk  
mendapatkan informasi sehingga memperoleh melalui proses pemahaman 
terhadap bentuk yang ditampilkan sehingga memperoleh fakta maupun ide 
terbaru. 

3. Konsentrasi 

Konsentrasi merupakan proses untuk memberikan perhatian lebih dari 
penjelasan dari guru dan mencatat hal yang berguna ataupun penting 
sekaligus menanyakan kembali kepada guru jika terdapat materi yang belum 
dimengerti. 

4. Persiapan untuk ujian 

Persiapan untuk ujian salah satunya adalah mempunyai rasa percaya diri 
saat akan menghadapi ulangan, menjawab pertanyaan yang mudah terlebih 
dahulu, memeriksa jawaban sebelum menyerahkannya kepada petugas. 

2.2.4 Minat Belajar 

 Minat merupakan subyek yang mempunya kecenderungan menetap, 
sehingga mempunyai rasa ingin tahu pada bidang studi sekaligus menyimpan 
rasa senang untuk menggali subjek tersebut (Winkel, 2005)  . Hal ini sejalan 
dengan pengertian menurut Syah (2011) yakni  Minat cenderung mempunyai 
gairah atau rasa ingin tahu yang besar akan sesuatu  . Dari pernyataan tersebut 
dapat dikatakan bahwa minat merupakan rasa ingin tahu akan sesuatu hal yang 
dianggap menarik sehingga menimbulkan rasa senang. Seperti halnya 
dikemukakan oleh Dalyono (2009) bahwa  minat bisa bangkit jika terdapat daya 
tarik dari luar sekaligus datang dari dalam diri sendiri .  

Setiap kegiatan belajar yang dialami siswa mesti menyimpan rasa dorongan 
agar belajar dengan baik. Menurut Slamet (2010) yakni  minat merupakan salah 
satu faktor pendorong karena mempunyai hubungan terbesar, seperti halnya jika 
siswa tidak mempunyai minat akan belajar maka berdampak siswa tidak 
memperoleh rasa akan kepuasan dari pelajaran yang sedang berlangsung . Bagi 
siswa minat belajar sangatlah penting agar dapat mencapai tujuan belajar 
sehingga mendapatkan prestasi yang optimal. Pengertian tersebut mempunyai 
kesamaan dengan yang dikemukakan oleh Dalyono (2009) bahwa  minat memiliki 
dampak besar untuk mendapatkan prestasi yang tinggi, akan tetapi jika 
mempuyai minat cenderung kurang maka akan mendapatkan prestasi yang 
rendah  . 

Minat memiliki dampak besar terhadap teknik belajar karena minat harus 
muncul dari dalam diri seseorang untuk tahap awal sehingga mempunyai rasa 
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ingin mencapai tujuan. Pengertian seperti itu sesuai dengan pendapat Slameto 
(2010) yakni  minat merupakan rasa lebih suka atau mempunyai daya tarik akan 
kegiatan maupun aktivitas tertentu. Pada hakikatnya minat menggambarkan 
penerimaan akan suatu ikatan antara diri sendiri dan sesuatu dari luar. Jika 
ikantan tersebut semakin kuat maupun semakin membesar maka dampak yang 
didapatkan yakni minat semakin membesar . 

2.2.4.1 Ciri – Ciri Minat Belajar 

Adapun atribut dari minat belajar yang dikemukakan oleh Slameto (2010) 
minat belajar yaitu : 

1. Mempunyai sifat yang cenderung memperhatikan suatu hal yang tetap 
dan dapat mengenang sesuatu yang didapatkan secara tetap. 

2. Sesuatu yang diminati terikat rasa suka dan senang. 

3. Mendapatkan kebanggan tersendiri sehingga merasa puas akan sesuatu 
hal yang diminati. 

4. Suka terhadap objek tertentu akan menjadi cenderung lebih minat 
daripada objek lainnya. 

5. Menghasilkan keinginan untuk kesertaan pada pekerjaan maupun 
kegiatan. 

Pendapat diatas merupakan atribut belajar yang memegang sifat yang tetap 
agar dapat memberikan perhatian dan menangkap kenangan sesuatu secara 
terus menerus, mendapat kebanggan dan kepasan terhadap hal yang diminati. 
Jika setiap siswa mempunayi minat belajar maka siswa kedepannya akan aktif 
mengikuti kegiatan belajar mengajar dan mempersembahkan prestasi yang baik 
untuk mencapai prestasi belajar. 

2.2.4.2 Indikator Minat Belajar 

Terdapat beberapa indikator minat belajar yaitu perasaan senang, 
ketertarikan, penerimaan , dan keterlibatan siswa (Slameto 2010). Adapun 
Menurut Djamarah (2011) parameter minat belajar adalah sebuah perasaan 
senang, kedapatan rasa ketertarikan, kedapatan akan kesadaran untuk belajar 
tanpa disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan perhatian yang 
lebih tanpa di suruh atau di panggil. Dari definisi yang telah diungkapkan terkait 
indikator minat belajar diatas dapat disimpulkan yakni : 

 Rasa senang 

Jika siswa mempunyai perasaan senang tehadap sebuah mata pelajaran 
hingga tidak terdapat rasa terdesak untuk belajar. Seperti bangga mengikuti 
pelajaran, tidak mempunyai rasa bosan, dan selalu siap sedia ketika pelajaran 
dimulai. 

 Siswa terlibat 
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Jika siswa tertarik pada obyek yang membuat rasa bahagia dan bersedia 
demi melakukan maupun mengerjakan pada obyek tersebut. Seperti 
mempunyai peran aktif pada forum diskusi, aktif untuk menanyakan apabila 
terdapat hal yang kurang dimengerti, dan rajin menanggapi pertanyaan dari 
guru. 

 Tertarik 

Siswa yang mempunyai daya dorong untuk tertarik pada sebuah aktivitas 
ataupun bisa berbentuk sebuah keahlian yang dipikat oleh kegiatan tersebut. 
Seperti bergairah pada saat kegiatan belajar mengajar, mengerjakan tugas 
dari guru tanpa menunda waktu.  

 Perhatian dari siswa pada pelajaran 

Siswa yang fokus atau konsentrasi pada pengamatan dan pengertian yang 
diberikan serta mengesampingkan kegiatan lain yang mengganggu 
penerimaan materi. Seperti mendengarkan atau mencatat materi yang telah 
diberikan oleh guru. 

Menurut Xiao & Zang (2016) siswa mempunyai kemampuan teoritis yang rendah, 
dalam hal ini terdapat faktor yang memengaruhi diantaranya : 

1. Kurangnya hubungan antara teori dan praktek 
Pada hal ini mempunyai kemampuan dasar teori yang kuat agar dapat 

digunakan saat praktik atau kehidupan sehari – hari. Setiap teknik yang 
digunakan harus memiliki teori dasar sehingga dapat dipahami sebelum 
berlatih dan memasuki tahap praktik. 

2. Absrak dan logis 
Siswa dapat berpikir untuk mengenali maknsa instrinsik dari parameter – 

parameter dan mengatur pengetahuan yang tersebar. Dalam hal ini terdapat 
banyak kalimat maupun rumus secara teoritis karena siswa sulit untuk 
mengingat, memahami dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah 
secara nyata. 

3. Hasil Belajar Tingkat Tinggi 
Siswa dapat mengingat dan memahami banyak teori agar dapat 

memanfaatkan kemampuan teoritis untuk memecahakan masalah atau 
merumuskan masalah secara realistis. 

2.2.5 Lingkungan Belajar 

Dalyono (2009) mengemukakan bahwa lingkungan terdiri dari material dan 
stimulus dari seseorang yang mempunya karakter fisiologis, sosio – kultural, 
maupun psikologis. Dari penyataan tersebut mendapatkan pengertian yakni 
lingkungan adalah kondisi dalam dunia ini yang mempunyai sifat fisiologi, 
psikologis dan sosio-kultural sehingga dapat memengaruhi tingkah laku, 
perkembangan pada perjalanan hidup kita. Purwanto (2007) mengemukakan 
bahwa lingkungan terdiri dari kedaan yang terdapat pada sekitar kita dengan 
tahap tertentu memengaruhi kelakuan kita, kemajuan, progress atau aktivitas 
kita. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa lingkungan 
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menggambarkan semua aspek yang terdapat pada dunia ini yang mempunyai 
sifat  fisiologis, psikologis maupun bersifat sosio- kultural sehingga mampu 
memengaruhi perilaku, kemajuan, progress atau aktivitas kita.  

 

Menurut Suryabrata (2006) lingkungan belajar bisa digolongkan menjadi dua 
aspek yaitu:  

1. Lingkungan nonsosial sama dengan lingkungan yang membantu pada 
teknik belajar siswa baik fasilitas fisik (udara, cuaca, suhu, tempat, 
penerangan) maupun fasilitas belajar. 

2. Lingkungan sosial merupakan hubungan antar sesama manusia, 
hubungan tersebut dapat terjadi pada orang tua, teman, guru, atau orang 
lain. 

3. Lingkungan sosial merupakan keterikatan antar manusia, interaksi 
tersebut berlaku pada orang tua, teman, guru maupun orang lain. 

Dari penyataan tercatat dapat dikatakan yakni lingkungan belajar dampak 
lingkungan sosial dan nonsosial. Lingkungan sosial terdiri dari orang tua, teman, 
guru atau rakyat umum, sedangkan pada lingkungan nonsosial terdiri dari 
tempat belajar, fasilitas belajar maupun suasana dikelas. 

2.2.5.1 Pengertian Lingkungan Belajar  

Purwanto (2007) mengemukakan bahwa lingkungan itu dibagi menjadi tiga 
aspek diantaranya : 

1. Sesuatu yang terdapat pada dunia yang bukan manusia, seperti 
rumah, tumbuhan, air, iklim, hewan, dan sebegainya merupakan 
aspek lingkungan dalam. 

2. Sesuatu yang termasuk lingkungan luar maupun alam merupakan 
aspek lingkungan luar. 

3. Masyarakat merupakan semua orang maupun manusia yang 
memengaruhi kita menggambarkan aspek lingkungan sosial. 

Walgito (2004) menggambarkan bahwa terdapat tiga aspek yang dapat 
memengaruhi lingkungan belajar : 

1. Tempat Belajar 

Tempat belajar merupakan ruangan tersendiri, jauh dari kebisingan, 
terdapat ventilasi sebagai pengganti udara. 

2. Alat belajar 

Alat untuk belajar yang lengkap akan mendukung. 

3. Suasana  

Agar siswa dapat belajar dengan tenang perlu diciptakan suasana 
belajar dengan baik.  
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Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan tersebut bahwa lingkungan 
belajar terbagi menjadi dua aspek yakni lingkungan sosial dan lingkungan 
nonsosial. Lingkungan sosial terdiri dari orang tua, masyarakat, teman, dan 
lingkungan sekolah, sedangkan lingkungan nonsosial terdiri dari area belajar, alat 
belajar dan suasana. 

Sebuah lingkungan pembelajaran terdapat manfaat yang berbeda sebagai 
penunjang proses belajar siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (2004) 
yaitu lingkungan belajar memiliki aspek sebagai berikut : 

1. Fungsi psikologis 

Stimulus berasal dari lingkungan yang terdapat disekitar sekaligus 
sebagai rangsangan terhadap individu sehingga terjadi respon, yang 
menyatakan tingkah laku tertentu. 

2. Fungsi pedagogis 

Suatu lingkungan mempunyai peran yang mempunyai karakter 
membimbing, lingkungan terencana selaku suatu institusi pendidikan. 
Seperti keluarga, sekolah, lembaga pelatihan lembaga sosial. 

3. Fungsi instruksional 

Fungsi instruksional sama dengan sebuah lingkungan pengajaran 
atau kegiatan belajar mengajar yang dipersiapkan secara spesial 
seperti saat guru yang mengajar, materi pelajaran, dan kondisi 
lingkungan kelas (fisik) agar dapat mewujudkan lingkungan yang 
terencana untuk mengembangkan maupun mengubah perilaku siswa. 

Adapun lingkungan belajar menurut Shamaki (2015) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang memengaruhi lingkungan belajar yaitu : 

1. Ruang Kelas dan Pencahayaan. 

2. Iklim dan Ventilasi udara. 

3. Posisi Tempat duduk. 

4. Papan Tulis dan Jumlah siswa perkelas. 

Dari faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa ruangan tersendiri, jauh dari 
keributan dan ventilasi sebagai pengganti udara, alat untuk belajar sebagai 
pendukung belajar sehingga memunculkan suasana belajar yang baik agar dapat 
belajar dengan tenang. 

2.3 Populasi dan Sampel 

2.3.1 Populasi 

Populasi dapat dikatakan sebagai suatu area tersusun atas fenomena 
maupun bahan pokok (subjek) sekaligus yang memiliki karakter dan 
keistimewaan khusus saat dipastikan oleh peneliti untuk dipelajari dan dapat 
diambil maknanya  (Sugiyono, 2016). 
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Pada hal ini populasi bukan hanya orang, akan tetapi obyek dan benda 
alam yang lain dapat dikatakan sebagai populasi. Populasi juga bukan hanya 
jumlah pada obyek/subyek yang akan diteliti akan tetapi meliputi semua 
karakteristik maupun sifat yang dimiliki oleh obyek/subyek tersebut.  

2.3.2 Sampel 

Sampel dapat dikatakan sebagai pecahan kecil yang mempunyai 
karakteristik karena termasuk di area populasi (Sugiyono, 2016). Pada hal ini 
sampel dapat diambil dari populasi yang akan diteliti jika peneliti memiliki 
beberapa masalah seperti keterbatasan dana, tenaga maupun waktu yang akan 
digunakan, akan tetapi sampel yang akan ditarik dari populasi harus terpercaya 
atau menjanjikan.  

2.4 Teknik Sampling 

Sugiyono (2016) mengutarakan bahwa  Teknik sampling menyajikan 
aturan  yang berguna untuk mengambil sampel . Pada teknik sampling memiliki 
berbagai cara yang dapat digunakan, teknik ditunjukkan pada gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2. 1 Macam Teknik Sampling 

Sumber: Sugiyono (2018) 
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Pada Gambar 2.1 memperlihatkan bahwa, teknik sampling mempunyai 
dasar yang dikategorikan menjadi dua bagian yaitu Probability Sampling dan 
Nonprobability sampling.  

2.4.1 Probability Sampling 

Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa  sebuah teknik yang digunakan 
untuk mengambil sampel sehingga menyerahkan peluang sepadan pada setiap 
elemen (anggota) populasi yang terpilih selaku anggota sample . Pada probability 
sampling mempunyai sebagain metode atau teknik yakni Simple Random Sampling, 
Proportionate Stratified Random Sampling, Disproportionate Stratified Random, 
Sampling Area (Cluster) Sampling. 

1. Simple Random Sampling yaitu pemungutan acak tanpa menargetkan strata 
tapi masih termasuk dalam bagian sample dari populasi. 

2. Proportionate Stratified Random Sampling merupakan sebuah proses yang 
dapat digunakan jika populasi anggota mempunyai sifat tidak homogen dan 
berstrata secara propsional. 

3. Disproportionate Stratied random sampling merupakan sebuah proses yang 
dapat digunakan jika sampel dalam populasi berstrata namun kurang 
proporsional. 
 

4. Cluster sampling merupakan sebuah proses yang dapat digunakan jika objek 
mempunyai karekteristik sumber daya sangat luas pada populasi yang 
ditargetkan. 

2.4.2 Nonprobality Sampling 

Nonprobability sampling merupakan metode yang berguna untuk 
mengambil sampel. Pengambilan sampel ini memiliki sifat tidak terdapat 
kesempatan yang serupa pada setiap elemen populasi untuk dipilih sebagai 
sampel. Pada nonprobability sampling terdapat beberapa teknik yaitu aksidental, 
Jenuh, Sistematis, Kuota, Purposive, Snowball. 

1. Sampling insidental merupakan sebuah metode pengambilan sampel yang 
dapat digunakan jika peneliti menemukan sampel tanpa perlu direncanakan 
(kebetulan). Akan tetapi mempunyai karakteristik layaknya dengan sumber 
data.   

2. Sampling jenuh merupakan sebuah metode pengambilan sampel yang dapat 
digunakan jika populasi mempunyai jumlah yang kecil kemudian 
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel. 

3. Sampling Sitematis merupakan sebuah metode pengambilan sampel yang 
digunakan dengan cara membuat tanda kemudian diurutkan sehingga dapat 
mengambil berdasarkan nomor urutan tersebut. 

4. Sampling Kuota merupakan sebuah metode pengambilan sampel yang 
digunakan dengan cara menentukan target pada populasi tapi memliki 
karakteristik tertentu sampai dengan total (kuota) yang telah ditargetkan. 
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5. Sampling purposive merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan 
sampel dengan mempertimbangkan faktor tertentu, seperti peneliti 
menganalisa tentang kualitas makanan, maka sampel yang digunakan adalah 
orang yang mempunyai keahlian tentang makanan. Teknik ini sebaiknya 
digunakan untuk penelitian kualitatif karena sangat cocok dengan penelitian 
yang tidak melakukan generalisasi.  

6. Snowball Sampling merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan 
sampel yang mempunyai sifat awal mula yang kecil kemudian dapat 
membesar. Seperti bola salju yang menggelinding dari bukit tinggi. 

2.5 Pengukuran Skala dan instrumen 

Pada penelitian penggunaan sebuah instrumen yang sangatlah pentung 
karena mempunyai fungsi untuk pengumpulan data. Pada hal ini Instrumen 
penelitian berguna sebagai alat ukur yang mempunyai tujuan untuk 
menghasilkan data yang akurat maka dari itu instrumen memerlukan sebuah 
skala ukur.  

2.5.1 Skala Ukur 

Skala pengukuran merupakan acuan yang disepakati agar dapat 
dimanfaatkan sebagai penentuan interval pada alat ukur untuk mengukur data 
yang berbentuk kuantitatif (Sugiyono : 2016). Pada penelitian mayoritas 
menggunakan skala alat ukur diantaranya, Guttman Scale, Semantict deferential, 
Liker Scale, dan Rating Scale. ketika mengukur variabel pada instrumen dapat 
dihitung nilainya dengan cara menggunakan susunan angka sehingga skala dapat 
lebih realistis sekaligus akurat. 

Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap dan perilaku yang 
dilakukan maupun dialami oleh individu seseorang ataupun secara berkelompok 
terkait fenoma sehingga dapat menjadi variabel. Penggunaan skala likert dapat 
berfungsi jika variabel yang akan diukur diuraikan terlebih dahulu menjadi 
sebuah indikator variabel setelah terurai maka dapat dijadikan sebagai patokan 
atau acuan untuk membangun butir soal instrumen yang berupa pertanyaan 
maupun pernyataan. 

2.5.2 Validitas dan reliabilitas instrumen 

Validitas mempunyai fungsi sebagai alat ukur untuk mengetahui derajat 
akurasi antara data yang berlaku pada sebuah objek dengan data yang telah 
dikumpulkan oleh peneliti kemudian menghitung tingkat validnya dari sebuah 
item tersebut. Pada hal ini terdapat rumus Aiken’s V (1985) dalam azwar (2012) 
yang digunakan untuk menghitung koefisien validitas konstruk dengan 
berdasarkan hasil dari kumpulan ahli sebanyak n orang kepada sebuah item 
sehingga item tersebut dapat mewakili konstruk yang akan dipakai saat 
pengukuran. Rumus tersebut telah diajukan oleh Aiken yakni pada persamaan 
2.1 dan persamaan 2.2. 
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               (2.2)  

 

 

V = Koefisien validitas isi 

Lo = Angka skala item terendah 

C = Angka skala item tertinggi 

R = Angka yang diberikan oleh 
peneliti 

Adapun Uji validitas instrumen yang digunakan sebagai pengujian item – 
item soal setelah dikonsultasikan dari para ahli (Sugiyono, 2016). Pada Uji 
validitas instrumen ini menggunakan taraf kesalahan sebanyak 5%, kemudian 
untuk mengetahui instrumen tersebut dapat dikatakan valid atau tidaknya 
dengan cara membandingkan r hitung dengan r tabel. Bila r hitung lebih besar 
dari r tabel maka item soal tersebut dapat dikatakan valid, sedangkan bila r 
hitung lebih kecil maka item soal tersebut dapat dikatakan tidak valid. Jika item 
soal dikatakan tidak valid maka langkah yang digunakan adalah menghapus atau 
memperbaiki item soal tersebut agar dapat mewakili indikator yang digunakan. 

 Sedangkan reliabilitas merupakan tingkat keteraturan atau konsisten 
pada sebuah data, jika data tersebut mempunyai hasil yang bervariasi maka data 
tersebut dapat dikatakan tidak reliabel. Menurut Sugiyono (2016) 
mengemukakan bahwa  penelitian akan mempunyai hasil data yang valid jika 
data yang dikumpulkan mempunyai kesamaan dengan data yang terjadi pada 
objek sehingga dapat dikatakan data tersebut valid. Sedangkan reliabel 
merupakan data yang dihasilkan pada penelitian  dan mempunyai sifat yang 
sama tapi mempunyai selisih waktu yang berbeda atau bisa dianggap konsisten. 
jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar makan butir pernyataan tersebut dapat 
dikatakam reliabel akan tetapi nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil makan butir 
pernyataan tersebut dapat dikatakan tidak reliabel. 

2.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik mempunyai kegunaan untuk melengkapi syarat yang 
telah ditentukan sebelum menguji hipotesis melewati uji t dan uji F mengingat 
data yang digunakan merupakan data sekunder. Adapun beberapa pengujian 
yang digunakan yaitu normalitas, heteroskedastisitas dan linieritas. 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas mempunyai kegunaan untuk mengetahui apakah sampel 
yang dipakai memiliki distribusi normal maupun tidak. Pada model regresi 
linier, asumsi ini dipertunjukkan oleh nilai error yang berdistibusi normal. 
Model regresi dapat diakatakan baik jika model regresi yang dipunyai 
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berdistribusi normal maupun mendekati normal sehingga dapat digunakan 
atau melanjutkan pengujian secara statistik. Pengujian ini menggunakan 
Test of normality Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS versi 20. Dasar 
pengembilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan nilai probabilitas atau 
Asymtotic Significance seperti yang dikemukakan oleh Santoso (2012) yaitu : 

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi sehingga data 
dikatakan normal. 

b. Jika probabilitas < 0,05 maka distirbusi dari model regresi sehingga data 
dikatakan tidak normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas mempunyai tujuan untuk menguji sehingga dapat 
mengetahui model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamat ke pengamat lain (Ghozali, 2018). Pada hal ini variance  dari 
residual satu pengamat ke pengamat lain tetap maka dapat disebut 
homokedastitas akan tetapi jika memiliki perbedaan maka disebut 
heteroskedastisitas. Dalam hal ini model regresi yaitu model regresi 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas karena data tersebut 
dapat menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran. Adapun cara yang 
digunakan untuk mendeteksi terdapat atau tidaknya heteroskedastisitas 
yaitu dengan uji Glejser. Uji tersebut mempunyai usulan untuk meregresi 
dari nilai absolut residual terhadap variabel independen sehingga dapat 
menghasilkan probabilias yang dikatakan signifikan jika nilai signifikansinya 
diatas 5%. 

3. Uji linieritas 

Uji linieritas mempunyai tujuan untuk mengetahui spesifikasi model yang 
digunakan sudah memiliki sifat kebeneran atau tidak. penggunaan uji 
linieritas akan mendapatkan informasi model empiris sebaiknya liniear, 
kuadrat atau kubik (Ghozali, 2018). Adapun cara yang digunakan untuk 
mendeteksi terdapat data dikatakan linier atau tidak dengan cara yaitu : 

a. Membandingkan nilai signifikansi, jika nilai Deviation from Linearity Sig. 
lebih dari 0,05 maka terdapat hubungan linier akan tetapi jika nilai 
Deviation From Liniearity Sig. kurang dari 0,05 maka tidak terdapat 
hubungan Linier. 

b. Membandingkan Nilai F hitung dengan F tabel, jika nilai F hitung lebih 
besar dari F tabel maka terdapat hubungan Linier akan tetapi jika nilai F 
hitung kurang dari F tabel maka tidak terdapat hubungan linier. 

2.7 Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan salah satu prosedur analisis regresi 
yang berguna untuk mengetahui hasil dari data penelitian dalam statistik. Pada 
regresi linier berganda merupakan metode untuk menganalisis hipotesis 
penelitian dan diuji untuk mengetahui pengaruh dari dua variabel bebas 
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(independen) atau lebih terhadap variabel terikat (dependen) kemudian 
mempunyai bentuk persamaan regresi.  

Analisis Linear Berganda mempunyai fungsi sebagai metode maupun 
teknik menganalisis hipotesis penelitian sehingga mendapatkan hasil terdapat 
atau tidak terdapat pengaruh variabel satu dengan variabel yang lain. Analisis 
linear berganda juga mempunyai fungsi mencari dampak lebih dari dua variabel 
independent atau variabel bebas terhadap variabel dependent atau variabel 
terikat. 

2.8 Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi merupakan penilaian yang berguna untuk 
mengetahui besar kecilnya model regresi yang digunakan sehingga dapat 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Dalam hal ini nilai dari 
koefisien determinasi jika mendekati nol maka kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas akan tetapi jika 
nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan sehingga dapat memprediksi variasi variabel 
dependen. 

2.9 Uji F Simultan 

Uji F Simultan merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh dari variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) 
secara bersamaan atau bisa disebut dengan simultan. Adapun cara yang 
digunakan untuk mengetahui rumusan hipotesis terdapat pengaruh maupun 
tidak, seperti yang telah dikemukakan oleh Ghozali (2018) yaitu : 

1. Membandingkan nilai signifikansi pada tabel Anova, jika nilai Sig. kurang dari 
0,05 maka hipotesis yang diajukan dapat diterima akan tetapi nilai Sig. lebih 
dari 0,05 maka hipotesis yang diajukan tidak dapat diterima atau ditolak. 

2. Membandingkan Nilai F hitung dengan F tabel, jika nilai F hitung lebih besar 
dari F tabel maka hipotesis yang diajukan dapat diterima akan tetapi jika nilai 
F hitung kurang dari F tabel maka hipotesis yang diajukan tidak dapat 
diterima atau ditolak. 

2.10 Uji T Parsial 

Uji T Parsial merupakan pengujian yang berguna untuk memahami 
dampak dari variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) 
secara terpisah atau bisa disebut dengan parsial. Adapun cara yang digunakan 
untuk mengetahui rumusan hipotesis terdapat pengaruh maupun tidak, seperti 
yang telah dikemukakan oleh Ghozali (2018) yaitu : 

1. Membandingkan nilai signifikansi pada tabel Coefficients, jika nilai Sig. kurang 
dari 0,05 maka hipotesis yang diajukan dapat diterima akan tetapi nilai Sig. 
lebih dari 0,05 maka hipotesis yang diajukan tidak dapat diterima atau 
ditolak. 
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2. Membandingkan Nilai t hitung dengan t tabel, jika nilai t hitung lebih besar 
dari t tabel maka hipotesis yang diajukan dapat diterima akan tetapi jika nilai 
t hitung kurang dari t tabel maka hipotesis yang diajukan tidak dapat diterima 
atau ditolak. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Alur Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan terdiri dari beberapa proses yang dijalani 
secara berurutan, Gambar 3.1 menunjukkan diagram alur penelitian.  
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Pada Gambar 3.1 merupakan gambar alur penelitian yang dijalankan secara 
berurutan. Penyusunan insturmen, penyusunan data, pengolahan data, dan 
analisis data. 

3.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi Masalah merupakan perumusan masalah yang akan diteliti. 
Permasalahan tersebut muncul berdasarkan kondisi yang terdapat di lapangan. 
Permasalahan berkaitan dengan faktor pengaruh belajar dan prestasi belajar 
siswa.  

3.3 Studi Literatur 

Studi Literatur merupakan tahapan yang berguna  mempelajari literatur 
sebagai tinjauan pustaka pada penelitian ini. Literatur yang digunakan pada 
penelitian mempunyai topik yang sejalan dengan peneliti yaitu analisis pengaruh 
kebiasaan belajar, minat belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar.  

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Çakıroğlu (2014) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan secara signifikan dan berpengaruh antara gaya belajar, 
kebiasaan belajar dan kinerja belajar dalam kursus bahasa pemrograman 
secara online sehingga siswa mendapat prestasi belajar yang lebih baik. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Shamaki (2015) menyatakan bahwa 
lingkungan belajar mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap prestasi 
akademik siswa di pelajaran matematika sehingga menjadi lebih baik. 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Xiao & Zang (2016) Pada penelitian yang 
tertera menyatakan bahwa pembelajaran secara teoritis dapat meningkatkan 
minat belajar siswa teknik. 

4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Siagian (2015) menyatakan bahwa minat 
belajar dan kebiasaan belajar secara simultan terdapat pengaruh terhadap 
prestasi belajar matematika. 

5. Penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuningsihh & Djazari (2013) 
menyatakan bahwa Lingkungan Sekolah dan Kebiasaan Belajar secara 
simultan maupun secara parsial terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar 
akuntansi pada siswa. 

6. Penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari (2013) menyatakan bahwa secara 
simultan waktu belajar dan minat belajar tidak mempunyai pengaruh 
terhadap hasil belajar matematika. Akan tetapi secara parsial minat belajar 
terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar matematika dan secara parsial 
waktu belajar terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar matematika. 

7. Penelitian yang telah dilakukan oleh Diyantri (2013) menyatakan bahwa 
Kebiasaan belajar dan Lingkungan Belajar secara simultan maupun secara 
parsial mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar ekonomi. 
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3.4 Penyusunan Instrumen 

Penyusunan Instrumen merupakan tahap yang digunakan untuk membuat 
instrumen penelitian dengan tahapan yaitu mencari indikator dari setiap 
variabel, mendeskripsikan setiap indikator, membuat indikator menjadi butir 
instrumen, melengkapi instrumen. Penyusunan instrumen tersebut dibuat dalam 
bentuk pernyataan sekaligus diberikan nilai seperti pada pada Tabel 3.1, 
pemberian nilai tersebut berdasarkan skala likert yang telah dibuat dengan 
alternatif jawaban. 

Tabel 3.1 Nilai Alternatif Jawaban 

Jawaban Nilai 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Pada Tabel 3.1 merupakan nilai ataupun skor dari alternatif jawaban sehingga 
dapat mewakili nilai atau jawaban yang telah diberikan oleh responden saat 
mengisi instrumen atau angket yang telah diberikan. 

3.4.1 Hasil Perancangan Instrumen 

Pada penelitian ini mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian 
kuesioner yang ditunjukkan pada Tabel 3.2 dan untuk lebih detailnya dapat 
dilihat di lampiran (Lampiran B). 

Tabel 3.2 Hasil Kuesioner 

No Variabel Indikator Nomor 
pernyataan 

Jumlah 
penyataan 

Skala Sumber 

1. Kebiasaan 
Belajar 

Merencanakan 
pekerjaan 

1, 2,3 3 Skala Likert 1-5 Ünal Çakıroğlu 
(2014) 

Membaca 4 1 Skala Likert 1-5 

5 1 Skala Likert 1-5 

6 1 Skala Likert 1-5 

Konsentrasi 7 1 Skala Likert 1-5 

8 1 Skala Likert 1-5 

9 1 Skala Liker 1-5 

Persiapan untuk 
Ujian 

10, 11, 12 3 Skala Likert 1-5 

2.  Minat 
Belajar 

Kurangnya 
Hubungan dari 
Teori dan Praktik 

13 1 Skala Likert 1-5 Xiao & Zang 
(2016) 

14 1 Skala Likert 1-5 
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Abstrak dan 
Logis 

15, 16, 17 3 Skala Likert 1-5 

Tabel 3.3 Hasil Kuesioner (Lanjutan) 

  Hasil Belajar 
Tingkat Tinggi 

18,19,20 3 Skala Likert 1-5  

3.  Lingkungan 
Belajar 

Ruang Kelas dan 
Pencahayaan 

 

21,22, 2 Skala Likert 1-5 Shamaki (2015) 

Iklim dan 
ventilasi Udara 

 

23,24,25 3 Skala Likert 1-5 

Posisi tempat 
duduk 

 

26,27,28 3 Skala Likert 1-5 

Papan Tulis dan 
jumlah siswa 
perkelas 

29,30 2 Skala Likert 1-5 

31 1 Skala Likert 1-5 

Tabel 3.2 merupakan tabel instrumen penelitian yang telah disusun dan 
berlanjut ke langkah uji validitas konstruk oleh para ahli (judgement expert) yang 
bertujuan untuk mengetahui isi dari kuesioner tersebut sesuai dengan inti dari 
penelitian ini .  

3.4.2 Uji Validasi Konstruk 

Uji validasi konstruk merupakan pengujian yang digunakan untuk 
mengetahui layak atau tidaknya isi kuesioner dengan menggunakan analisis dari 
expert judgement (para ahli). Dalam hal ini pernyataan dapat dikatakan valid jika 
nilai koefisien yang dihasilkan lebih dari 0,69. Adapun ringkasan hasil dari validasi 
konstruk pada tabel 3.4 dan untuk lebih detailnya dapat dilihat pada lampiran 
(Lampiran B.2). 

Tabel 3.4 Hasil Validasi Konstruk 

Item V Koefisien Hasil 

item 1 0,92 0,69 Valid 

item 2 0,92 0,69 Valid 

item 3 0,92 0,69 Valid 

item 4 1 0,69 Valid 

item 5 1 0,69 Valid 

item 6 0,83 0,69 Valid 

item 7 1 0,69 Valid 

item 8 1 0,69 Valid 

item 9 1 0,69 Valid 
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item 10 0,92 0,69 Valid 

Tabel 3.5 Hasil Validasi Konstruk (Lanjutan) 

Item V Koefisien Hasil 

item 11 1 0,69 Valid 

item 12 1 0,69 Valid 

item 13 1 0,69 Valid 

item 14 0,92 0,69 Valid 

item 15 0,92 0,69 Valid 

item 16 0,92 0,69 Valid 

item 17 0,83 0,69 Valid 

item 18 1 0,69 Valid 

item 19 0,92 0,69 Valid 

item 20 1 0,69 Valid 

item 21 1 0,69 Valid 

item 22 0,83 0,69 Valid 

item 23 0,83 0,69 Valid 

item 24 0,92 0,69 Valid 

item 25 0,92 0,69 Valid 

item 26 0,75 0,69 Valid 

item 27 0,83 0,69 Valid 

item 28 1 0,69 Valid 

item 29 0,75 0,69 Valid 

item 30 0,83 0,69 Valid 

item 31 0,83 0,69 Valid 

 

Hasil dari tabel 3.4 memaparkan bahwa seluruh 31 item yang telah 
divaldiasi konstruk telah terpenuhi dan dapat dikatakan valid karena koefisien 
validitas lebih dari 0,69. 

3.4.3 Uji Validitas 

Uji validitas dikerjakan menggunakan proses Pilot Study atau studi 
pendahuluan yaitu menyebarkan kuesioner agar dapat mengetahui valid atau 
tidaknya butir butir pernyataan dari kuesioner tersebut. Pada tahap awal 
terdapat 32 data responden kemudian data tersebut dianalisis uji validitas. 
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menganalisis data tersebut dapat dikerjakan dengan menghubungkan skor faktor 
dan skor total. jika korelasi tersebut mempunyai faktor positif dan besarnya 
kurang dari sama dengan 0,349 maka faktor tersebut adalah construct yang kuat 
(Sugiyono, 2016). Pengujian validitas mempunyai pernyataan yang valid sehingga 
dapat digunakan dan butir yang tidak valid dapat digugurkan. 

Tabel 3.6 Uji Validitas Kebiasaan Belajar 

No. Item R hitung R tabel Hasil 

KEBE1 0,788 0.349 Valid 

KEBE2 0,726 0.349 Valid 

KEBE3 0,720 0.349 Valid 

KEBE4 0,712 0.349 Valid 

KEBE5 0,732 0.349 Valid 

KEBE6 0,793 0.349 Valid 

KEBE7 0,621 0.349 Valid 

KEBE8 0,429 0.349 Valid 

KEBE9 0,456 0.349 Valid 

KEBE10 0,551 0.349 Valid 

KEBE11 0,382 0.349 Valid 

KEBE12 0,405 0.349 Valid 

 

Tabel 3.6 memperlihatkan hasil validitas dari variabel kebiasaan belajar, 
butir butir pernyataan dari variabel kebiasaan belajar dapat disebut valid karena 
R hitung > R tabel. Sehingga butir butir pernyataan tersebut dapat mewakili 
variabel kebiasaan belajar dan pernyataan yang valid.  

Tabel 3.7 Uji validitas Minat Belajar 

No. Item R hitung R tabel Hasil 

MNBL1 0,714 0.349 Valid 

MNBL2 0,757 0.349 Valid 

MNBL3 0,708 0.349 Valid 

MNBL4 0,713 0.349 Valid 

MNBL5 0,810 0.349 Valid 

MNBL6 0,751 0.349 Valid 

MNBL7 0,803 0.349 Valid 
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MNBL8 0,593 0.349 Valid 

 

Tabel 3.7 memperlihatkan hasil validitas dari variabel Minat belajar, butir 
butir pernyataan dari variabel kebiasaan belajar dapat dinyatakan valid karena R 
hitung > R tabel. Sehingga butir butir pernyataan tersebut dapat mewakili 
variabel kebiasaan belajar dan pernyataan yang valid. 

Tabel 3.8 Uji Validitas Lingkungan Belajar 

No. Item R hitung R tabel Hasil 

LKLB1 0,572 0.349 Valid 

LKLB2 0,550 0.349 Valid 

LKLB3 0,520 0.349 Valid 

LKLB4 0,401 0.349 Valid 

LKLB 5 0,540 0.349 Valid 

LKLB 6 0,383 0.349 Valid 

LKLB 7 0,418 0.349 Valid 

LKLB 8 0,398 0.349 Valid 

LKLB 9 0,541 0.349 Valid 

LKLB 10 0,577 0.349 Valid 

LKLB 11 -0,83 0.349 Tidak Valid 

 

Tabel 3.8 memperlihatkan hasil validitas dari variabel Minat belajar, butir 
butir pernyataan dari variabel kebiasaan belajar dapat dinyatakan valid karena R 
hitung > R tabel. Akan tetapi terdapat pernyataan yang tidak valid karena R 
hitung < R tabel maka langkah yang dilakukan adalah menggugurkan butir 
pernyataan tersbeut Sehingga butir - butir pernyataan tersebut dapat mewakili 
variabel kebiasaan belajar dan pernyataan yang valid. 

3.4.4 Uji Reabilitas 

Uji realibitas merupakan uji yang dilakukan untuk memperlihatkan 
seberapa besar instrumen yang digunakan dapat dipercaya. Pada hal ini 
instrumen yang digunakan dapat memperlihatkan besar dari hasil pengukuran 
yang konsisten jika dilakukan lebih dari 1 kali dan mendapatkan gejala yang 
sama. Uji reabilitas ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha yang 
menjelaskan bahwa jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar makan butir 
pernyataan tersebut dapat dikatakam reliabel akan tetapi nilai Cronbach’s Alpha 
lebih kecil maka butir pernyataan tersebut dapat dikatakan tidak reliabel.  
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Tabel 3.9 Uji reabilitas kebiasaan belajar 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.846 12 

 

Tabel 3.9 merupakan hasil dari uji reabilitas yang menggunakan program spss 
dan menyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha = 0,846 lebih besar dari 0,60. 
Pada hal ini dapat dikatakan bahwa instrumen kebiasaan belajar mempunyai 
tingkat reliabilitas yang baik atau intrumen tersebut dapat dipercaya 
konsistensinya. 

Tabel 3.10 Uji Reabilitas Minat Belajar 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.870 8 

 

Tabel 3.10 merupakan hasil dari uji reabilitas yang menggunakan program 
spss dan menyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha = 0,870 lebih besar 0,60. 
Pada hal ini dapat dikatakan bahwa instrumen kebiasaan belajar mempunyai 
tingkat reliabilitas yang baik atau intrumen tersebut dapat dipercaya 
konsistensinya. 

Tabel 3.11 Uji Reabilitas Lingkungan Belajar 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.654 10 

 

Tabel 3.11 merupakan hasil dari uji reabilitas yang menggunakan program 
spss dan menyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha = 0,654 lebih besar 0,60. 
Pada hal ini dapat dikatakan bahwa instrumen kebiasaan belajar mempunyai 
tingkat reliabilitas yang cukup baik atau intrumen tersebut dapat dipercaya 
konsistensinya.  

3.5 Pengumpulan Data 

Tahapan ini merupakan tahap yang digunakan untuk pengumpulan data – 
data sebagai pendukung untuk penelitian oleh penulis. Pada hal ini pengumpulan 
data yang akan dilakukan oleh penulis berupa observasi, dan kuesioner.  

a. Observasi  

Observasi dilakukan pada tanggal 25 Januari 2019 yang bertujuan untuk 
mengamati kondisi lingkungan SMKN 5 Malang dan kegiatan belajar 
mengajar yang sedang berjalan pada SMKN 5 Malang.  

b. Kuesioner 
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Kuesioner diberikan kepada siswa kelas X TKJ yang berisi tentang faktor 
pengaruh belajar terhadap prestasi belajar. 

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan beberapa pertanyaan yang memberikan 
informasi mengenai faktor elemen yang memengaruhi prestasi belajar 
diantaranya minat belajar, kebiasaan belajar, lingkungan belajar pada 
Kelas X TKJ SMKN 5 Malang. Kuesioner bisa disebut dengan sejumlah 
pertanyaan yang tertulis guna mendapatkan informasi mengenai 
penjawab dalam arti laporan tentang pribadinya atau sesuatu yang 
diketahuinya (Arikunto, 2010). 

2. Dokumentasi 

Metode Dokumentasi merupakan pencarian data terkait hal – hal 
atau variabel yang mempunyai bentuk catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti dan sebagainya (Arikunto, 2010). Metode 
dokumentasi digunakan sebagai pengumpulan data Presatasi Belajar 
Pemrograman dasar siswa kelas X TKJ SMKN 5 Malang dari guru kelas 
yang mengampu mata pelajaran pemrograman dasar berupa ujian 
akhir semester ganjil kelas X TKJ SMKN 5 Malang tahun ajaran 
2018/2019. 

3.6 Pengolahan Data 

Pada saat pengumpulan data akan menghasilkan data berupa data 
kuantitatif. Metode yang dilakukan menggunakan korelasi product moment. 
Korelasi product moment merupakan salah satu metode statistika yang 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua peubah. 

3.7 Analisis Data 

Analisis Data merupakan hasil dari proses perhitungan dari pengolahan 
data. Pada analisis data terdapat teknik analisis data diantaranya Prasyarat Uji 
Asumsi Klasik, dan Uji Analisis Hipotesis.  

3.8 Kesimpulan dan Saran 

Bagian ini merupakan tahap akhir yang mempunyai fungsi sebagai 
penarikan kesimpulan dan saran yang berisi penjelasan secara singkat khususnya 
pada siswa kelas X TKJ di SMKN 5 Malang. 
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BAB 4 HASIL PENELITIAN 

4.1 Model Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitan kuantitatif yang berarti sebuah 
penelitian yang menggunakan teknik penelitian sehingga memiliki manfaat untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data yang mempunyai sifat dalam bentuk angka, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan survey eksplanasi. Survei eskplanasi merupakan 
penelitian yang menjelaskan sebuah gejala untuk mengetahui hubungan kasual 
dari variabel yang bersangkutan. 

Pada penelitian ini mempunyai empat variabel diantaranya :   

1. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu :  

 Kebisaan Belajar, yang dinyatakan sebagai  (  ).  

 Minat Belajar, yang dinyatakan sebagai (  ).  

 Lingkungan Belajar, yang dinyatakan sebagai  (  ). 
 
2. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Prestasi Belajar Pemrograman dasar 

yang dinyatakan sebagai  (Y). 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel bebas yaitu Kebisaan Belajar (X1), Minat Belajar (X2), dan Lingkungan 
Belajar(X3) terhadap Prestasi Belajar Pemrograman Dasar (Y). 

 

 

Gambar 4.1 Model Analisis  
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Pada Gambar 4.1 merupakan model analisis penelitian sehingga dapat 
merumuskan beberapa hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

   = Variabel Kebiasaan Belajar (  ) terdapat pengaruh secara signifikan 
dengan variabel Prestasi (Y). 

   = Variabel Kebiasaan Belajar (  ) tidak terdapat pengaruh secara 
signifikan dengan variabel Prestasi (Y). 

   = Variabel Minat Belajar (  ) terdapat pengaruh secara signifikan 
dengan variabel Prestasi (Y). 

   = Variabel Minat Belajar (  ) tidak terdapat pengaruh secara signifikan 
dengan variabel Prestasi (Y). 

   = Variabel Lingkungan Belajar (  ) terdapat pengaruh secara signifikan 
dengan variabel Prestasi (Y). 

   = Variabel Lingkungan Belajar (  )tidak terdapat pengaruh secara 
signifikan dengan variabel Prestasi (Y). 

   = Variabel Kebiasaan belajar, Minat Belajar, dan lingkungan belajar 
terdapat pengaruh secara signifikan dengan variabel Prestasi Belajar. 

   = Variabel Kebiasaan belajar, Minat Belajar, dan lingkungan belajar tidak 
terdapat pengaruh secara signifikan dengan variabel Prestasi Belajar. 

4.2 Analisis Statistika Deskriptif 

Pada analisis statistika deskriptif berguna sebagai sebuah analisis yang 
mendeskripsikan maupun membuat gambaran terkait responden tentang 
keadaan maupun kondisi setiap variabel individu. Variabel bebas yang akan di 
deskripsikan adalah Kebiasaan Belajar (  ), Minat Belajar(  ), Dan Lingkungan 
Belajar (  ), adapun variabel terikat yang akan dideskripsikan adalah Prestasi 
Belajar(Y). Pada analisis ini membahas terkait seberapa besar nilai dari mean 
(rata - rata) dan juga frekuensi terkait kecenderungan jawaban dari responden 
yang tersebar disetiap variabel penelitian. Berikut merupakan pembahasan 
terkait statistika deskriptif pada variabel. 

4.2.1 Kebiasaan Belajar 

Pada analisis ini akan diukur tentang kecenderungan jawaban responden 
terhadap variabel kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar merupakan proses 
kegiatan yang dilakukan secara berulang. Setiap individu siswa yang ingin 
menggapai keberhasilan selama belajar perlu mempunyai perilaku maupun 
kaidah belajar yang sistematis. Pada variabel kebiasaan belajar diukur melalui 
kuesioner dengan 12 butir soal atau pernyataan dan menggunakan model skala 
liket 1-5. Dari data yang diperoleh saat menyebarkan kuesioner ke 80 responden 
(siswa) dapat membuat Tabel 4.1 yaitu tabel distribusi frekuensi dari jawaban 
responden per item soal tersebut. 
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Tabel 4.1 Distribusi frekuensi kebiasaan belajar 

Variabel Pilihan Jawaban    

 1 % 2 % 3 % 4 % 5 %  

Kebe1 6 7,5 6 7,5 34 42,5 23 28,8 11 13,8 3,34 

Kebe2 3 3,8 7 8,8 34 42,5 20 25 16 20 3.49 

Kebe3 9 11,3 17 21,3 31 38,8 16 20 7 8 2,94 

Kebe4 4 5 21 26,3 39 48,8 11 13,8 5 6,3 2,90 

Kebe5 3 3,8 24 30 33 41,3 9 11,3 11 13,8 3,01 

Kebe6 3 3,8 17 21,3 37 46,3 12 15 11 13,8 3,14 

Kebe7 1 1,3 3 3,8 23 28,8 33 41,3 20 25,0 3,85 

Kebe8 1 1,3 7 8,8 29 36,3 26 32,5 17 21,3 3,64 

Kebe9 0 0 2 2,5 15 18,8 32 40 31 38,8 4,15 

Kebe10 1 1,3 10 12,5 26 32,5 27 33,8 16 20 3,59 

Kebe11 0 0 4 5 21 26,3 29 36,3 26 32,5 3,96 

Kebe12 0 0 3 3,8 23 28,8 30 37,5 24 30 3,94 

Total dari rata rata 3.46 

 

Data yang telah perlihatkan pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai 
yang sering muncul pada variabel kebiasan belajar atau sebagian besar siswa 
(responden) menjawab dengan jawaban setuju. Kemudian mengkategorikan ke 
dalam 5 kelompok yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. 
Maka rentang nilai minimum sampai dengan nilai maksimumnya yaitu 12 x 1 = 12 
sampai dengan  12 x 5 = 60 sehingga jarak dari data tersebut adalah 60 – 12 = 48. 
Dari nilai tersebut maka diperoleh nilai setiap satuan standart deviasi (σ) adalah 
8 dan untuk mean (µ) adalah (12+60) / 2 = 36. Maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut ini : 

Xmin = 12 

Xmax = 60 

Range/jarak = 

= 

= 

Xmax - Xmin 

60 – 12 

48 

Mean = 

= 

= 

(Xmax + Xmin) / 2 

(60 + 12) / 2 

36 

SD (standart deviasi) = 

= 

Jarak / 6 

48 / 6 
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= 8 

1,5 SD = 

= 

1,5(8) 

12 

0,5 SD = 

= 

0,5(8) 

4 

Setelah memperoleh data tersebut kemudian menggolongkan pada 
kategori kebiasaan belajar seperti pada Tabel 4.2. 

 Tabel 4.2 Kategori Kebiasaan Belajar 

No. Kategori 

1 sangat rendah X ≤ 24 

2 Rendah 24 < X ≤ 32 

3 Sedang 32 < X ≤ 40 

4 Tinggi 40 < X ≤ 48 

5 sangat tinggi 48 < X 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 maka langkah selanjutnya dapat membuat tabel 
kecenderungan kebiasaan belajar. Seperti pada Tabel 4.3 Kecenderungan 
kebiasaan belajar. 

Tabel 4.3 Kecenderungan Kebiasaan Belajar 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1 sangat rendah X ≤ 24 0 0% 

2 
rendah 

24 < X ≤ 
32 

3 3,8% 

3 
sedang 

32 < X ≤ 
40 

26 32,5% 

4 
tinggi 

40 < X ≤ 
48 

34 42,5% 

5 sangat tinggi 48 < X 17 21,3% 

Total 80 100.00 

 

Pada Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa terdapat 0 siswa (0%)  cenderung 
memiliki kebiasaan belajar dengan kategori sangat rendah, 3 siswa (3,8%) yang 
memiliki kecenderungan kebiasaan belajar pada kategori rendah, 26 siswa 
(32,5%) yang memiliki kecenderungan kebiasaan belajar pada kategori sedang, 
34 siswa (42,5%) yang memiliki kecenderungan kebiasaan belajar pada kategori 
tinggi, 17 siswa (21,3%) yang memiliki kecenderungan kebiasaan belajar pada 
kategori sangat tinggi.  



37 
 

 

4.2.2 Minat Belajar 

Pada analisis ini akan diukur tentang kecenderungan jawaban responden 
terhadap variabel minat belajar. Setiap kegiatan belajar yang dialami siswa tentu 
menyimpan keinginan untuk belajar dengan baik. Salah satu penggerak yang 
menyandang dampak besar adalah minat belajar. Pada variabel minat belajar 
diukur melalui kuesioner dengan 8 butir soal atau pernyataan dan menggunakan 
model skala liket 1-5. Dari data yang diperoleh saat menyebarkan kuesioner ke 
80 responden (siswa) dapat membuat Tabel 4.4 yaitu tabel distribusi frekuensi 
dari jawaban responden tersebut. 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi minat belajar 

Variabel Pilihan Jawaban    

 1 % 2 % 3 % 4 % 5 %  

Mnbl1 0 0 3 3,8 18 22,5 22 27,5 37 46,3 4,16 

Mnbl2 1 1,3 6 7,5 21 26,3 34 42,5 18 22,5 3,78 

Mnbl3 3 3,8 14 17,5 34 42,5 16 20,0 13 16,3 3,28 

Mnbl4 2 2,5 16 20,0 40 50,0 14 17,5 8 10,0 3,13 

Mnbl5 3 3,8 14 17,5 36 45,0 21 26,3 6 7,5 3,16 

Mnbl6 6 7,5 14 17,5 37 46,3 14 17,5 9 11,3 3,08 

Mnbl7 4 5,0 9 11,3 40 50,0 17 21,3 10 12,5 3,25 

Mnbl8 4 5,0 13 16,3 28 35,0 17 21,3 18 22,5 3,40 

Total dari rata rata 3.41 

 

Data yang telah perlihatkan pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai 
yang sering muncul pada variabel kebiasan belajar atau sebagian besar siswa 
(responden) menjawab dengan jawaban netral. Kemudian mengkategorikan ke 
dalam 5 kelompok yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. 
Maka rentang nilai minimum sampai dengan nilai maksimumnya yaitu 8 x 1 = 8 
sampai dengan  8 x 5 = 40 sehingga jarak dari data tersebut adalah 40 – 8 = 32. 
Dari nilai tersebut maka diperoleh nilai setiap satuan standart deviasi (σ) adalah 
5,3 (dibulatkan menjadi 5) dan untuk mean (µ) adalah (8+40) / 2 = 24. Maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut ini : 

Xmin = 8 

Xmax = 40 

Range/jarak = 

= 

= 

Xmax - Xmin 

40 – 8 

32 

Mean = (Xmax + Xmin) / 2 
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= 

= 

(40 + 8) / 2 

24 

SD (standart deviasi) = 

= 

= 

Jarak / 6 

32 / 6 

5 

1,5 SD = 

= 

1,5(5) 

7,5 

0,5 SD = 

= 

0,5(5) 

2,5 

Setelah memperoleh data tersebut kemudian menggolongkan pada 
kategori minat belajar seperti pada Tabel 4.5. 

 Tabel 4.5 Kategori Minat Belajar 

No. Kategori 

1 sangat rendah X ≤ 16 

2 Rendah 16,5 < X ≤ 21 

3 Sedang 21,5 < X ≤ 26 

4 Tinggi 26,5 < X ≤ 31 

5 sangat tinggi 31,5 < X 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 maka langkah selanjutnya dapat membuat tabel 
kecenderungan minat belajar. Seperti pada Tabel 4.6 Kecenderungan Minat 
belajar. 

Tabel 4.6 Kecenderungan Minat Belajar 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1 sangat rendah X ≤ 19,5 0 0 

2 
rendah 

19,5 < X ≤ 
26,5 

14 17,5% 

3 
sedang 

26,5 < X ≤ 
33,5 

22 27,5% 

4 
tinggi 

33,5 < X ≤ 
40,5 

26 32,5% 

5 sangat tinggi 40,5 < X 18 22,5% 

Total 80 100.00 
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Pada Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa terdapat 0 siswa (0%)  cenderung 
memiliki minat belajar dengan kategori sangat rendah, 14 siswa (17,5%) yang 
memiliki kecenderungan minat belajar pada kategori rendah, 22 siswa (27,5%) 
yang memiliki kecenderungan minat belajar pada kategori sedang, 26 siswa 
(32,5%) yang memiliki kecenderungan minat belajar pada kategori tinggi, 18 
siswa (22,5%) yang memiliki kecenderungan kebiasaan belajar pada kategori 
sangat tinggi. 

4.2.3 Lingkungan Belajar 

Pada analisis ini akan diukur tentang kecenderungan jawaban responden 
terhadap variabel Lingkungan belajar. lingkungan adalah kondisi dalam dunia ini 
yang mempunyai sifat fisiologi, psikologis dan sosio-kultural sehingga dapat 
memengaruhi tingkah laku, perkembangan pada perjalanan hidup kita. Pada 
variabel lingkungan belajar diukur melalui kuesioner dengan 10 butir soal atau 
pernyataan dan menggunakan model skala liket 1-5. Dari data yang diperoleh 
saat menyebarkan kuesioner ke 80 responden (siswa) dapat membuat Tabel 4.7 
yaitu tabel distribusi frekuensi dari jawaban responden tersebut. 

Tabel 4.7 Distribusi frekuensi lingkungan belajar 

Variabel Pilihan Jawaban    

 1 % 2 % 3 % 4 % 5 %  

Lklb1 2 2,5 3 3,8 26 32,5 24 30,0 25 31,3 3,84 

Lklb2 2 2,5 5 6,3 23 28,8 26 32,5 24 30,0 3,81 

Lklb3 8 10,0 13 16,3 30 37,5 10 12,5 19 23,8 3,24 

Lklb4 11 13,8 12 15,0 25 31,3 11 13,8 21 26,3 3,24 

Lklb5 3 3,8 7 8,8 24 30,0 19 23,8 27 33,8 3,75 

Lklb6 4 5,0 5 6,3 24 30,0 27 33,8 20 25,0 3,68 

Lklb7 6 7,5 17 21,3 24 30,0 14 17,5 19 23,8 3,29 

Lklb8 2 2,5 5 6,3 46 57,5 16 20,0 11 13,8 3,36 

Lklb9 1 1,3 3 3,8 25 31,3 19 23,8 32 40,0 3,98 

Lklb10 9 11,3 12 15,0 31 38,8 18 22,5 10 12,5 3,10 

Total dari rata rata 3,52 

 

Data yang telah perlihatkan pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai 
yang sering muncul pada variabel kebiasan belajar atau sebagian besar siswa 
(responden) menjawab dengan jawaban tinggi. Kemudian mengkategorikan ke 
dalam 5 kelompok yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. 
Maka rentang nilai minimum sampai dengan nilai maksimumnya yaitu 10 x 1 = 10 
sampai dengan  10 x 5 = 50 sehingga jarak dari data tersebut adalah 50 – 10 = 40. 
Dari nilai tersebut maka diperoleh nilai setiap satuan standart deviasi (σ) adalah 
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6,67 (dibulatkan menjadi 7) dan untuk mean (µ) adalah (10+50) / 2 = 30. Maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut ini : 

Xmin = 10 

Xmax = 50 

Range/jarak = 

= 

= 

Xmax - Xmin 

50 – 10 

40 

Mean = 

= 

= 

(Xmax + Xmin) / 2 

(50 + 10) / 2 

30 

SD (standart deviasi) = 

= 

= 

Jarak / 6 

40 / 6 

7 

1,5 SD = 

= 

1,5(7) 

10,5 

0,5 SD = 

= 

0,5(7) 

3,5 

Setelah memperoleh data tersebut kemudian menggolongkan pada 
kategori lingkungan belajar, seperti pada Tabel 4.8. 

 Tabel 4.8 Kategori Lingkungan Belajar 

No. Kategori 

1 sangat rendah X ≤ 19 

2 Rendah 19,5 < X ≤ 26 

3 Sedang 26,5 < X ≤ 33 

4 Tinggi 33,5 < X ≤ 40 

5 sangat tinggi 40,5 < X 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 maka langkah selanjutnya dapat membuat tabel 
kecenderungan lingkungan belajar. Seperti pada Tabel 4.9 Kecenderungan 
kebiasaan belajar. 

Tabel 4.9 Kecenderungan Kebiasaan Belajar 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1 sangat rendah X ≤ 19,5 0 0% 

2 
rendah 

19,5 < X ≤ 
26,5 

1 1,3% 
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3 
sedang 

26,5 < X ≤ 
33,5 

32 40% 

4 
tinggi 

33,5 < X ≤ 
40,5 

32 40% 

5 sangat tinggi 40,5 < X 15 18,7% 

Total 80 100.00 

 

Pada Tabel 4.9 memperlihatkan bahwa terdapat 0 siswa (0%)  cenderung 
memiliki lingkungan belajar dengan kategori sangat rendah, 1 siswa (1,3%) yang 
memiliki kecenderungan lingkungan belajar pada kategori rendah, 32 siswa 
(40%) yang memiliki kecenderungan lingkungan belajar pada kategori sedang, 32 
siswa (40%) yang memiliki kecenderungan lingkungan belajar pada kategori 
tinggi, 15 siswa (18,7%) yang memiliki kecenderungan lingkungan belajar pada 
kategori sangat tinggi.  

4.3 Uji Prasyarat 

Uji Prasyarat menggambarkan pengujian yang dilakukan sebagai syarat 
agar dapat melanjutkan ke analisi regresi Linear berganda. Pada penelitian ini 
menggunakan uji normalitas, uji heteroskesdastisitas, dan uji linearitas. 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan sebagai uji 
persyaratan untuk analisis data atau bisa disebut dengan uji asumsi klasik 
sehingga dapat melanjutkan ke tahap uji hipotesis. Pada pengujian normalitas ini 
berguna untuk memperilihatkan variabel yang mengganggu dalam model regresi 
dan dapat berdistribusi normal atau tidak. Pada pengujian ini menggunakan 
metode Kolmogoro-Sminov dan mempunyai hasil seperti pada Tabel 4.10.  

Tabel 4.10 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 Unstandardized 
Residual 

N 
Sig.  

80 
0,055 

 

Pada Tabel 4.10 memperlihatkan jumlah sampel pada penelitan atau yang 
disebut dengan N berjumlah 80. Pada tabel tersebut juga memperlihatkan nilai 
Sig. bernilai 0,55. Pada metode Kolmogorov-Smirnov dapat dikatakan normal jika  
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat diberi kesimpulan bahwa 
data yang didapatkan berdistribusi normal. Dalam hal ini uji persyaratan 
normalitas pada model regresi dapat terpenuhi. 
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4.3.2 Uji Heteroskesdastisitas 

Uji heteroskesdastisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik yang 
mempunyai tujuan untuk memperlihatkan model regresi memiliki 
ketidaksamaan varian dari nilai residual satu pengamat ke pengemat lain. Pada 
hal ini jika varian dari nilai residual satu pengamat ke pengamat lain maka dapat 
diartikan sebagai homoskedastisitas sehingga dapat diarktikan bahwa model 
regresi sebaiknya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Pada pengujian ini 
menggunakan metode uji Glejser dan mendapatkan hasil pada Tabel 4.11 Uji 
Heteroskesdastisitas. 

Tabel 4.11 Uji Heteroskesdastisitas 

Model Sig. 

Kebiasaan 0,234 

Minat 0,896 

Lingkungan 0,67 
 

Pada Tabel 4.11 memperlihatkan bahwa data yang digunakan pada penelitian 
ini tidak menyatakan tidak terjadi heteroskesdatisitas pada model regresi 
tersebut. Pada tabel tersebut menyatakan nilai signifikansi variabel 
kebiasaan(  ) yaitu 0,234, nilai signifikansi variabel minat (  ) yaitu 0,896 dan 
nilai dari variabel lingkungan (  ) yaitu 0,67. Pada hasil output tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi 
tersebut karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.  

4.3.3 Uji Linearitas 

Pengujian ini merupakan sebuah prasyarat yang berfungsi sebagai 
mendapatkan hasil dan dapat mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear 
pada sebuah distribusi data penelitian. Data yang dioleh dapat diambil 
kesimpulan jika menggunakan uji linearitas dan dapat dikatakan linear dengan 
menggunakan metode analisis regresi linear. Dalam hal ini pengambilan 
keputusan agar data dapat dikatakan linear dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu nilai dari signifikansi atau dari nilai F.  

Tabel 4.12 Uji Linearitas Prestasi belajar * Kebiasaan Belajar 

 df f Sig 

Deviation From Liniearity 23 1,579 0,84 

Within Groups 55 

 

Pada Tabel 4.12 memperlihatkan bahwa data yang diperoleh dapat 
dikatakan linear berdasarkan Nilai signifikansi (Sig) yaitu 0,84 lebih besar dari 
0,05. Kemudian bisa mengambil kesimpulan yakni diperoleh hubungan linear 
antar variabel Kebiasaan Belajar (  ) dengan variabel prestasi belajar (Y). 
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Tabel 4.13 Uji linearitas Prestasi Belajar * Minat Belajar 

 Df f Sig 

Deviation From Linearity 18 1,030 0,442 

Within Groups 60 

 

Pada Tabel 4.13 memperlihatkan bahwa data yang diperoleh dapat 
dikatakan linear berdasarkan Nilai signifikansi (Sig) yaitu 0,442 lebih besar dari 
0,05. Kemudian bisa mengambil kesimpulan yakni diperoleh hubungan linear 
antar variabel Minat Belajar (  ) dengan variabel prestasi belajar (Y). 

Tabel 4.14 Uji Linearitas Prestasi belajar * Lingkungan Belajar 

 Df f Sig 

Deviation From linearity 22 0,521 0,953 

Within Groups 56 

 

Pada Tabel 4.14 memperlihatkan bahwa data yang diperoleh dapat 
dikatakan linear berdasarkan nilai signifikansi (Sig) yaitu 0,953 lebih besar dari 
0,05. kemudian bisa mengambil kesimpulan yakni diperoleh hubungan linear 
antar variabel Lingkungan Belajar (  ) dengan variabel prestasi belajar (Y). 

4.4 Uji Analisis Hipotesis 

4.4.1 Analisis Regresi Berganda 

Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda sebagai 
metode maupun teknik menganalisis hipotesis penelitian sehingga mendapatkan 
hasil terdapat atau tidak terdapat pengaruh antar variabel satu dengan variabel 
yang lain. Analisis regresi linear berganda juga mempunyai fungsi untuk mencari 
pengaruh lebih dari dua variabel independent (variabel bebas) terhadap variabel 
dependent (variabel terikat) dengan menggunakan program SPSS for windows 
versi 22.  

4.4.2 Koefisien Determinasi (R2 Square) 

Koefisien determinasi atau biasa disebut dengan R square (R2) 
mempunyai artian bahwa terdapat sumbangan pengaruh yang telah diberikan 
oleh variabel independent (X) terhadapat variabel dependent. Koefisien 
determinasi mempunyai fungsi yaitu sebagai memprediksi atau memperlihatkan 
besar konstribusi pengaruh yang telah diberikan oleh variabel independent (X) 
secara simultan atau bersama-sama ke variabel dependent (Y). adapun tabel 
koefisien determinasi atau Rsquare yang diperlihatkan di Tabel 4.16.  
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Tabel 4.15 Koefisien determinasi 

Model R R Square 

1 0,346 0.120 

 

Berdasarkan Tabel 4.16 memperlihatkan bahwa terdapat nilai koefisien 
determinasi atau Rsquare sebesar 0.034. Nilai Rsquare tersebut berasal dari 
pengkuadratan koefisien korelasi atau  R  yaitu bernilai       . Nilai koefisien 
determinasi sebesar 0.120 atau 12% mempunyai arti bahwa variabel kebiasaan 
belajar, minat belajar, dan lingkungan belajar secara bersamaan (simultan) dapat 
memengaruhi variabel prestasi belajar sebesar 12%. Sedangkan untuk sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diukur pada penelitian ini.  

4.4.3 Uji F Simultan 

Uji F Simultan merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh dari variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) 
secara bersamaan atau bisa disebut dengan simultan. Pada Tabel 4.17 
menyatakan ringkasan dari hasil Uji Simultan. 

Tabel 4.16 Hasil Uji F 

Model Df F Sig. 

1 Regression 3 3,456 0,021 

Residual 76   

Total 79   

 

Pada Tabel 4.17 menyatakan hasil dari Uji F simultan  sehingga dapat 
mengambil keputusan dengan cara melihat nilai Sig. (Signifikansi) kurang dari 
0,05, maka hipotesis diterima dan mengartikan bahwa Kebiasaan Belajar (  ), 
Minat Belajar (  ), dan Lingkungan Belajar (  ) secara simultan mempunyai 
pengaruh terhadap prestasi belajar. Jika nilai sig. lebih dari 0,05 maka hipotesis 
ditolak dan mengartikan bahwa Kebiasaan Belajar (  ), Minat Belajar (  ), dan 
Lingkungan Belajar (  ) secara simultan tidak mempunyai pengaruh terhadap 
prestasi belajar. 

4.4.4 Uji T Parsial 

Uji T Parsial merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh dari variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) 
secara terpisah atau bisa disebut dengan parsial. Pada Tabel 4.15 menyatakan 
ringkasan dari hasil Uji T Parsial. 

Tabel 4.17 Hasil Uji T 

Model T Sig. 
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1 (Constant) 31.992 0.000 

Kebiasaan (KEBE) 2.094 0.040 

Minat (X2) -3.015 0.003 

Lingkungan (X3) 0.991 0.325 

   

 Pada Tabel 4.15 merupakan ringkasan hasil UJI T parsial, dalam hal ini 
untuk pengambilan kesimpulan pada uji t parsial menggunakan 2 cara yaitu :  

1. Nilai Sig. (Signifikansi) 

a. Diketahui nilai Sig. (Signifikansi) < 0.05 maka ketetapan yang bisa diterima 
yakni ditemukan pengaruh variabel independen (X) terhadapat variabel 
dependen (Y) atau hipotesis dapat diterima. 

b. Diketahui nilai Sig. (Signifikansi) > 0.05 maka ketetapan yang bisa diterima 
yakni tidak ditemukan pengaruh variabel independen (X) terhadapat 
variabel dependen (Y) atau hipotesis tidak dapat diterima. 

2. Perbandingan nilai T hitung dengan T Tabel 

a. Diketahui nilai T Hitung > T tabel maka ketetapan yang bisa diterima yakni 
ditemukan pengaruh variabel independen (X) terhadapat variabel 
dependen (Y) atau hipotesis dapat diterima. 

b. Diketahui nilai T Hitung < T tabel maka ketetapan yang bisa diterima yakni 
tidak ditemukan pengaruh variabel independen (X) terhadapat variabel 
dependen (Y) atau bisa disebut dengan hipotesis tidak dapat diterima. 

Dengan mengetahui cara pengambilan kesimpulan diatas, maka dapat 
melakukan uji untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh antara 
variabel Kebiasaan (  ), Minat (  ), dan Lingkungan (  ) secara parsial terhadap 
Prestasi (Y). terdapat juga hipotesis yang diajukan sebagai berikut :  

 

Ho = Variabel Kebiasaan Belajar (  ) terdapat pengaruh secara signifikan 
dengan variabel Prestasi (Y). 

Ha = Variabel Kebiasaan Belajar (  ) tidak terdapat pengaruh secara 
signifikan dengan variabel Prestasi (Y). 

Ho = Variabel Minat Belajar (  ) terdapat pengaruh secara signifikan 
dengan variabel Prestasi (Y). 

Ha = Variabel Minat Belajar (  ) tidak terdapat pengaruh secara signifikan 
dengan variabel Prestasi (Y). 

Ho = Variabel Lingkungan Belajar (  ) terdapat pengaruh secara signifikan 
dengan variabel Prestasi (Y). 

Ha = Variabel Lingkungan Belajar (  ) tidak terdapat pengaruh secara 
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signifikan dengan variabel Prestasi (Y). 

 

4.4.4.2 Pengambilan Kesimpulan Hipotesis 

a. Terdapat pengaruh secara parsial antara Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi 
Belajar 

Pada Tabel 4.15 menyatakan nilai sig. (Signifikan) variabel Kebiasaan 
Belajar (  ) yaitu 0,040. Selain dari itu terdapat nilai Thitung yaitu 2,094, 
sedangkan nilai dari T tabel 1,995. Karena nilai Sig. (Signifikan) 0.351 < 
probabilitas 0,05 dan nilai Thitung 2,094 > Nilai T tabel 1.995. maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah Ho ditolak yang mengartikan bahwa 
terdapat pengaruh antara variabel kebiasaan Belajar(  ) terhadap prestasi 
belajar (Y). 

b. Terdapat pengaruh secara parsial antara Minat Belajar terhadap Prestasi 
Belajar 

Pada Tabel 4.15 menyatakan nilai sig. (Signifikan) variabel Minat Belajar 
(  ) yaitu 0,003. Selain dari itu terdapat nilai Thitung yaitu -3,015, sedangkan 
nilai dari T tabel 1,995. Karena nilai Sig. (Signifikan) 0,003 < probabilitas 0,05 
dan nilai Thitung -3,015 > Nilai T tabel 1.989. maka kesimpulan yang dapat 
diambil adalah Ho ditolak yang mengartikan bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel Minat Belajar(  ) terhadap prestasi belajar (Y). 

c. Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara Lingkungan Belajar terhadap 
Prestasi Belajar 

Pada Tabel 4.15 menyatakan nilai sig. (Signifikan) variabel Lingkungan 
Belajar (  ) yaitu 0.538. Selain dari itu terdapat nilai Thitung yaitu 0.325, 
sedangkan nilai dari T tabel 1.995. Karena nilai Sig. (Signifikan) 0.325 > 
probabilitas 0.05 dan nilai Thitung 0.991 < Nilai T tabel 1.995. maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah Ha ditolak yang mengartikan bahwa 
tidak terdapat pengaruh antara variabel Lingkungan Belajar (  ) terhadap 
prestasi belajar (Y). 

 

4.4.5 Model Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas 
(independen) yaitu kebiasaan belajar, minat belajar, dan lingkungan belajar 
terhadapat variabel terikat (independen) yaitu prestasi belajar baik itu secara 
terpisah (parsial) ataupun secara bersama – sama (simultan) dengan 
menggunakan analisis linear berganda sebagai pembuktian hipotesis yang telah 
diajukan untuk penelitian.  

Tabel 4. 18 Rangkuman hasil analisis regresi linear berganda 

Variabel Koefisien regresi Thitung Sig. 
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Kebiasaan Belajar 0,124  2,094 0,040 

Minat Belajar -0,223 -3,015 0,003 

Lingkungan Belajar 0,069 0,991 0,325 

Konstanta = 81,243 

Fhitung = 3,456 

Sig. = 0,021 

R = 0,346 

Rsquare = 0,120 

 

Pada Tabel 4.16 memperlihatkan berupa rangkuman hasil dari output 
regresi linear berganda. Pada tabel tersebut menyatakan bahwa R square 
mempunyai nilai sebesar 0,120 atau 12% merupakan besar keterlibatan seluruh 
variabel kebiasaan belajar, minat belajar, kebiasaan belajar terhadap prestasi 
belajar. sedangkan sisa 88% merupakan pengaruh dari faktor – faktor lain yang 
diluar model yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

Melihat pada hasil regresi dari hasil perhitungan analisis linear berganda 
adalah: 

                                           

           0,124     – 0,223   + 0,069    

 

Dari persamaan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

a. Nilai dari konstanta 81,243 menjelaskan bahwa jika Kebiasaan Belajar, Minat 
belajar, prestasi belajar tidak mengalami perubahan maka nilai prestasi 
belajar mempunyai nilai tetap yaitu 81,243. 

b. Nilai koefisien regresi pada variabel kebiasaan belajar mempunyai nilai 
sebesar 0,124 dan menyatakan bernilai positif. sehingga dapat dikatakan 
bahwa jika variabel bebas (independen) lainnya mempunyai nilai tetap (tidak 
berubah) dan variabel kebiasaan belajar mengalami 1 satuan peningkatan 
nilai maka prestasi belajar mengalami peningkatan sebesar 0,124. pada 
koefisien tersebut mempunyai nilai positif sehingga menyatakan bahwa 
terdapat hubungan postiif antara variabel bebas (independen) yaitu 
kebiasaan belajar dengan variabel terikat (dependen) yaitu prestasi belajar. 

c. Nilai koefisien regresi pada variabel minat belajar mempunyai nilai sebesar -
0,223 dan menyatakan bernilai negatif. sehingga dapat dikatakan bahwa jika 
variabel bebas (independen) lainnya mempunyai nilai tetap (tidak berubah) 
dan variabel minat belajar mengalami 1 satuan peningkatan nilai maka 
prestasi belajar mengalami peningkatan sebesar -0,223. pada koefisien 
tersebut mempunyai nilai negatif sehingga menyatakan bahwa terdapat 
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hubungan negatif antara variabel bebas (independen) yaitu kebiasaan belajar 
dengan variabel terikat (dependen) yaitu prestasi belajar. 

d. Nilai koefisien regresi pada variabel lingkungan belajar mempunyai nilai 
sebesar 0,069 dan menyatakan bernilai positif. sehingga dapat dikatakan 
bahwa jika variabel bebas (independen) lainnya mempunyai nilai tetap (tidak 
berubah) dan variabel kebiasaan belajar mengalami 1 satuan peningkatan 
nilai maka prestasi belajar mengalami peningkatan sebesar 0,069. pada 
koefisien tersebut mempunyai nilai positif sehingga menyatakan bahwa 
terdapat hubungan postiif antara variabel bebas (independen) yaitu 
lingkungan belajar dengan variabel terikat (dependen) yaitu prestasi belajar. 
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BAB 5 PEMBAHASAN 

5.1 Hasil 

Pada bab ini merupakan membahas dari rumusan masalah yang telah 
disebutkan dalam penelitian tentang pengaruh kebiasaan belajar, minat belajar, 
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar kemudian mendapatkan hasil 
penelitian melalui penggunaan analisis data regresi linear berganda. Dampak 
yang didapatkan setelah melakukan uji analisis linear berganda memperoleh 
hipotesis yang telah disusun. Pada Tabel 5.1 merupakan pembahasan dari 
pengaruh secara terpisah (parsial) variabel bebas (independen) terhadap variabel 
terikat (dependen). 

Tabel 5.1 Rangkuman hasil dari pengujian 

No Hipotesis Keputusan 

1    = Variabel Kebiasaan Belajar (  ) terdapat pengaruh 
secara signifikan dengan variabel Prestasi (Y). 

Terima  
   

   = Variabel Kebiasaan Belajar (  ) tidak terdapat 
pengaruh secara signifikan dengan variabel Prestasi 
(Y). 

2    = Variabel Minat Belajar (  ) terdapat pengaruh 
secara signifikan dengan variabel Prestasi (Y). 

Terima  
   

   = Variabel Minat Belajar (  ) tidak terdapat pengaruh 
secara signifikan dengan variabel Prestasi (Y). 

3    = Variabel Lingkungan Belajar (  ) terdapat pengaruh 
secara signifikan dengan variabel Prestasi (Y). 

Tolak    

   = Variabel Lingkungan Belajar (  ) tidak terdapat 
pengaruh secara signifikan dengan variabel Prestasi 
(Y). 

4    = Variabel Kebiasaan belajar, Minat Belajar, dan 
lingkungan belajar terdapat pengaruh secara 
signifikan dengan variabel Prestasi Belajar. 

Terima  
   

   = Variabel Kebiasaan belajar, Minat Belajar, dan 
lingkungan belajar tidak terdapat pengaruh secara 
signifikan dengan variabel Prestasi Belajar. 

 

5.1.1 Pembahasan Hasil Hipotesis 

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai hasil dari analisis pengujian 
signifikansi secara parsial layaknya hipotesis penelitian yang telah dijabarkan. 
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5.1.1.1 Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap prestasi belajar 

Pada Tabel 5.1 terdapat hipotesis pertama menjelaskan hubungan terkait 
kebiasaan belajar dengan prestasi belajar. Pada hipotesis tersebut menjelaskan 
bahwa terdapat hubungan positif terkait kebiasaan belajar dapat memengaruhi 
secara signifikan terhadap prestasi belajar. Kebiasaan belajar yang baik bagi 
siswa akan lebih bermakna dan mempunyai tujuan untuk memperoleh prestasi 
yang baik sehingga sesuai dengan harapan yang diinginkan. Kebiasaan belajar 
mempunyai faktor diantaranya kebiasaan merencanakan pekerjaan rumah, 
kebiasaan membaca buku ataupun refrensi lain terkait pemrograman dasar, 
kebiasan konsentrasi saat pelajaran berlangsung, kebiasaan mempersiapkan diri 
ketika ujian.   

Kebiasaan merencanakan pekerjaan rumah merupakan faktor yang 
memengaruhi kebiasaan belajar faktor tersebut muncul dengan melihat 
kebiasaan siswa seperti mengatur waktu belajar pemrograman dasar, 
mempelajarari materi pemrograman dasar yang telah diberikan, mengerjakan 
tugas pemrograman dasar setelah pulang sekolah dengan melihat kebiasaan 
tersebut maka siswa dapat dikatakan mempunyai kebiasaan merencanakan 
pekerjaan rumah. Kebiasaan membaca merupakan faktor yang memengaruhi 
kebiasaan belajar, faktor tersebut muncul dengan melihat kebiasaan siswa 
seperti siswa sangat senang membaca buku tentang pemrograman dasar, siswa 
selalu membaca buku materi pemrograman untuk materi selanjutnya, siswa 
tertarik untuk membaca buku yang mempunyai hubungan dengan pemrograman 
dasar. Kebiasaan konsentrasi melihat dari sudut pandang siswa, kebanyakan 
siswa mempunyai kebiasaan konsentrasi dengan cara memerhatikan guru saat 
kegiatan belajar pemrograman dasar sedang berlangsung. Siswa memberikan 
pertanyaan kepada guru jika terdapat penjelasan yang kurang dipahami dari 
materi yang diberikan oleh guru. Siswa membuat catatan secara ringkas yang 
berisi materi yang telah dijelaskan oleh guru. Kebiasaan mempersiapkan diri 
ketika ujian merupakan faktor yang muncul agar memiliki rasa kepercayaan diri 
saat menghadapi ujian, sehingga siswa dapat mempunyai kebiasaan menjawab 
pertanyaan yang mudah terlebih dahulu dan memeriksa jawaban sebelum 
menyerahkan kepada petugas ujian. Dengan memperhatikan faktor tersebut 
dapat menyatakan bahwa variabel kebiasaan belajar mempunyai pengaruh 
positif terhadap prestasi belajar. 

Hasil dari penelitian disejalan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 
Siagian (2015) bahwa terdapat pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi 
belajar. Sekaligus penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsihh & Djazari (2013) 
bahwa kebiasan belajar mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar. sehingga dapat dikatakan bahwa kebiasaan belajar mempunyai 
pengaruh positif terhadap prestasi belajar pemrograman dasar siswa kelas X 
Teknik Komputer dan Jaringan.  
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5.1.1.2 Pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar 

Pada Tabel 5.1 terdapat hipotesis kedua menjelaskan hubungan terkait 
minat belajar dengan prestasi belajar. Dari pengertian tersebut menjelaskan 
bahwa terdapat hubungan terkait minat belajar sehingga dapat memengaruhi 
secara berarti terhadap prestasi belajar. Setiap kegiatan belajar terbukti 
mempunyai keinginan supaya belajar dengan baik. Salah satu penggerak yang 
mempunyai dampak ialah minat, bilamana tidak sesuai dengan minat siswa 
dalam belajar tidak akan memperoleh belajar dengan sebaik – baiknya sekaligus 
tidak mendapatkan kepuasan dari pelajaran yang dipelajari. Adapun faktor yang 
dapat memengaruhi minat belajar diantaranya kurangnya hubungan dari teori 
dan praktik, kemampuan siswa dapat berpikir abstrak dan logis, mendapatkan 
hasil belajar yang tinggi.   

Kurangnya hubungan dari teori dan praktik merupakan faktor yang 
memengaruhi minat belajar siswa karena mempunyai kemampuan dasar teori 
yang kuat maka siswa dapat menggunakan kemampuan tersebut saat praktik 
dilaksanakan. Sama halnya ketika siswa mempunyai keingingan kuat untuk 
menguasai materi pemrograman dasar dan menerapkan teori pemrograman 
dasar saat praktik dilaksanakan. Kemampuan siswa dapat berpikir abstrak dan 
logis merupakan faktor yang memengaruhi minat belajar siswa, kemampuan 
tersebut dapat diukur dengan cara seperti melihat tingkat kemahiran siswa 
dalam membuat program sederhana, tingkat pemahaman untuk memahami alur 
program kalkulator sederhana dan juga memahami makna dari program 
perhitungan angka sederhana.  Mendapatkan hasil belajar yang tinggi 
merupakan faktor yang memengaruhi minat belajar siswa, salah satu bentuk 
siswa mendapatkan hasil belajar tingkat tinggi dengan cara seperti melihat siswa 
dapat memahami hasil dari program kalkulator sederhana tanpa perlu di 
jalankan, siswa mempunyai pemahaman yang tinggi saat menerjemahkan 
flowchart, dan saat menghadapi program eror, siswa mempunyai pemahaman 
untuk mengambil langkah yang diperlukan agar program dapat berjalan kembali. 
Dengan memperhatikan faktor tersebut dapat menyatakan bahwa variabel minat 
belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. 

Hasil dari penelitian sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Siagian (2015) bahwa terdapat pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar. 
Sekaligus penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2013) bahwa minat belajar 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap hasil belajar. sehingga dapat dikatakan 
bahwa minat belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar 
pemrograman dasar siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan. 

5.1.1.3 Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap prestasi belajar 

Pada Tabel 5.1 terdapat hipotesis ketiga menjelaskan hubungan terkait 
lingkungan belajar dengan prestasi belajar. Pada hipotesis tersebut menjelaskan 
bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh dilihat dari signifikansinya terkait 
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar, akan tetapi secara simultan 
lingkungan belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. lingkungan 
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meliputi semua kondisi – kondisi yang terdapat pada dunia ini dengan cara 
tertentu memengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau 
proses kehidupan kita disekolah. Pada hal ini lingkungan belajar mempunyai 
faktor ruang kelas sekaligus pencahayaan, cuaca serta ventilasi udara ruang 
kelas, posisi tempat duduk, letak papan tulis dan jumlah siswa perkelas.  

Ruang kelas dan pencahayaan merupakan faktor yang menebtukan 
lingkungan belajar, dalam hal ini dapat di tentukan dengan cara melihat ruang 
kelas memadai untuk belajar pemrograman dan tata ruang kelas mendukung 
untuk pembelajaran pemrograman. Iklim dan ventilasi udara merupakan faktor 
yang memengaruhi lingkungan belajar, pada hal ini dapat ditentukan dengan 
cara melihat ventilasi udara dikelas sudah cukup atau tidak sekaligus 
memperhatikan siswa betah atau tidaknya siswa belajar didalam kelas. Posisi 
tempat duduk juga merupakan faktor yang menentukan lingkungan belajar, pada 
hal ini dapat dilihat dengan cara melihat siswa yang sering duduk diposisi paling 
depan dan melihat siswa sering merubah posisi tempat duduk agar 
mempermudah untuk belajar. Papan tulis dan jumlah siswa dikelas merupakan 
faktor yang memengaruhi lingkungan belajar, hal ini dapat dilihat dengan cara 
saat kegiatan belajar mengajar guru menggunakan media papan tulis sebagai 
sarana dan terdapat siswa tidak bisa belajar dengan baik jika siswa dikelas terlalu 
banyak. Dengan memperhatikan faktor tersebut dapat menyatakan bahwa 
variabel lingkungan belajar mempunyai pengaruh meskipun itu kecil terhadap 
prestasi belajar. 

Hasil dari penelitian sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Wahyuningsih & Djazari (2013) bahwa lingkungan belajar mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Sekaligus penelitian yang 
dilakukan oleh diyantri (2013) bahwa lingkungan belajar mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar. sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan 
belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar pemrograman dasar 
siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan. 

5.1.1.4 Pengaruh Kebiasaan belajar, Minat Belajar, dan Lingkungan Belajar 
terhadap Prestasi Belajar 

Pada Tabel 5.1 terdapat hipotesis keempat menjelaskan hubungan terkait 
kebiasaan belajar, minat belajar, dan lingkungan belajar mempunyai pengaruh 
terhadap prestasi belajar. Pengertian tersebut merupakan hasil dari pengujian 
secara simultan dengan menggunakan program SPSS dengan nilai Signifikansi 
kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan kebiasaan belajar, minat belajar, 
lingkungan belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar secara 
signifikan.  

Hasil tersebut relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Siagian 
(2015) yaitu terdapat pengaruh positif pada minat dan kebiasaan belajar 
terhadap prestasi belajar. sekaligus penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyuningsihh & Djazari (2013) tentang lingkungan dan kebiasaan belajar 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. Dari hasil tersebut dapat 
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dikatakan bahwa prestasi belajar dipengaruh oleh faktor kebiasaan belajar. 
kebiasaan belajar tersebut dapat tumbuh dari dalam diri siswa sehingga dapat 
terlihat dari aktivitas yang dilakukan saat siswa sedang belajar. Dalam hal ini 
keberhasilan untuk menguasai pelajaran mempunyai ketergantungan terhadap 
kebiasaan belajar yang teratur seperti dapat mengikuti pelajaran yang sedang 
belangsung, belajar mandiri dirumah, belajar secara berkelompok, belajar 
dengan media buku teks, dan menghadapi Ujian (Nana Sudjana : 2014). Prestasi 
belajar juga dipengaruh oleh faktor minat belajar seperti yang dikemukakan oleh 
Dalyono (2009) bahwa  minat akan muncul jika daya Tarik dari luar dan juga 
datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan model 
yang besar artinya untuk mencapai maupun memperoleh benda atau tujuan 
yang diminati itu.  Sekaligus dalyono (2009) mengemukakan bahwa Lingkungan 
itu sebenarnya mencakup segala material dan situmulus didalam maupun diluar 
dari individu yang baik sehingga bersifat fisiologis, psikologis dan juga bersifat 
sosio – kultural. Kebiasaan belajar, minat belajar merupakan elemen dari faktor 
internal sedangkan lingkungan belajar merupakan elemen dari faktor eksternal 
sehingga dapat memengaruhi prestasi belajar pemrograman dasar.  



54 
 

 

BAB 6 KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pengaruh dari 
kebiasaan belajar, minat belajar, dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar 
secara parsial (satu persatu) dan simultan (bersamaan). Sehingga memperoleh 
kesimpulan yaitu : 

1. Nilai koefisien regresi pada variabel kebiasaan belajar mempunyai nilai 
sebesar 0,124 dan menyatakan bernilai positif. sehingga dapat dikatakan 
bahwa jika variabel bebas (independen) lainnya mempunyai nilai tetap 
(tidak berubah) dan variabel kebiasaan belajar mengalami 1 satuan 
peningkatan nilai maka prestasi belajar mengalami peningkatan sebesar 
0,124. pada koefisien tersebut mempunyai nilai positif sehingga menyatakan 
bahwa terdapat hubungan postiif antara variabel bebas (independen) yaitu 
kebiasaan belajar dengan variabel terikat (dependen) yaitu prestasi belajar. 
Dalam hal ini kebiasaan belajar secara parsial mempunyai pengaruh dan 
signifikan terhadap prestasi belajar pemrograman dasar kelas X Teknik 
Komputer dan Jaringan. Kebiasaan belajar merupakan salah satu variabel 
yang berpengaruh dalam memperoleh prestasi yang baik sesuai dengan hasil 
yang diharapkan. Kebiasaan belajar mempunyai faktor diantaranya, 
kebiasaan merencanakan pekerjaan rumah, membaca buku yang terkait 
dengan mata pelajaran, tingkat konsentrasi dalam pelajaran berlangsung 
dan persiapan diri ketika ujian. Dengan memperhatikan faktor tersebut. 
Maka dapat menyatakan kebiasaan belajar secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar pemrograman dasar 
kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di SMKN 5 Malang. 

2. Nilai koefisien regresi pada variabel minat belajar mempunyai nilai sebesar -
0,223 dan menyatakan bernilai negatif. sehingga dapat dikatakan bahwa jika 
variabel bebas (independen) lainnya mempunyai nilai tetap (tidak berubah) 
dan variabel minat belajar mengalami 1 satuan peningkatan nilai maka 
prestasi belajar mengalami peningkatan sebesar -0,223. pada koefisien 
tersebut mempunyai nilai negatif sehingga menyatakan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara variabel bebas (independen) yaitu kebiasaan 
belajar dengan variabel terikat (dependen) yaitu prestasi belajar. Dalam hal 
ini minat belajar secara parsial mempunyai pengaruh dan signifikan 
terhadap prestasi belajar pemrograman dasar kelas X Teknik Komputer dan 
Jaringan. Minat belajar merupakan salah satu variabel yang berpengaruh 
dalam memperoleh prestasi yang baik sesuai dengan hasil yang diharapkan. 
Minat belajar tersebut mempunyai faktor yang memengaruhi minat belajar 
diantaranya kurangnya hubungan dari teori dan praktik, kemampuan siswa 
dapat berpikir abstrak dan logis, mendapatkan hasil belajar yang tinggi 
sehingga dapat memecahkan masalah yang realistis. Dengan 
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memperhatikan faktor tersebut dapat menyatakan bahwa variabel minat 
belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. 

3. Nilai koefisien regresi pada variabel lingkungan belajar mempunyai nilai 
sebesar 0,069 dan menyatakan bernilai positif. sehingga dapat dikatakan 
bahwa jika variabel bebas (independen) lainnya mempunyai nilai tetap 
(tidak berubah) dan variabel kebiasaan belajar mengalami 1 satuan 
peningkatan nilai maka prestasi belajar mengalami peningkatan sebesar 
0,069. pada koefisien tersebut mempunyai nilai positif sehingga menyatakan 
bahwa terdapat hubungan postiif antara variabel bebas (independen) yaitu 
lingkungan belajar dengan variabel terikat (dependen) yaitu prestasi belajar. 
Dalam hal ini Lingkungan Belajar secara parsial tidak mempunyai pengaruh 
akan tetapi tetap mempunyai hubungan terhadap prestasi belajar 
pemrograman dasar kelas X Teknik Komputer dan Jaringan. Pada hal ini 
lingkungan belajar mempunyai faktor yang memengaruhi ruang kelas 
sekaligus pencahayaan, cuaca serta ventilasi udara ruang kelas, posisi 
tempat duduk, letak papan tulis dan jumlah siswa perkelas. Dengan 
memperhatikan faktor tersebut dapat menyatakan bahwa variabel 
lingkungan belajar mempunyai pengaruh meskipun itu kecil terhadap 
prestasi belajar. 

4. Kebiasaan belajar, Minat Belajar, Lingkungan belajar secara simultan 
mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap prestasi belajar pemrograman 
dasar kelas X Teknik Komputer dan Jaringan. Dalam hal ini kebiasaan belajar 
tersebut dapat tumbuh dari dalam diri siswa sehingga dapat terlihat dari 
aktivitas yang dilakukan saat siswa sedang belajar sehingga mempunyai 
ketergantungan terhadap kebiasaan belajar yang teratur seperti kebiasaan 
merencanakan pekerjaan rumah, membaca buku yang terkait dengan mata 
pelajaran, tingkat konsentrasi dalam pelajaran berlangsung dan persiapan 
diri ketika ujian. Adapun Minat yang memengaruhi prestasi belajar minat 
akan muncul jika daya Tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. 
Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan model yang besar artinya 
untuk mencapai maupun memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. 
Sedangkan lingkungan belajar merupakan faktor eksternal yang 
memengaruhi prestasi belajar faktor tersebut yaitu ruang kelas sekaligus 
pencahayaan, cuaca serta ventilasi udara ruang kelas, posisi tempat duduk, 
letak papan tulis dan jumlah siswa perkelas. Dengan memperhatikan faktor - 
faktor tersebut dapat menyatakan bahwa variabel kebiasaan belajar, minat 
belajar dan  lingkungan belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi 
belajar. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan maka dapat 
memberikan saran diantaranya : 

1. Saran untuk siswa  
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Terdapat pemahaman bahwa Kebiasaan Belajar, Minat Belajar, dan 
Lingkungan belajar memberikan pengaruh terhadap Prestasi Belajar 
Pemrograman dasar, Dengan ini dapat diharapkan sebagai siswa untuk 
melebih tingkatkan terkait Kebiasaan Belajar, Minat Belajar, dan Lingkungan 
Belajar dengan cara mencari sumber belajar selain yang diberikan oleh guru 
agar dapat membentuk kebiasaan untuk mendapatkan prestasi belajar tinggi 
bagi siswa. Selain daripada itu siswa diharapkan sadar diri sehingga mampu 
berkonsentrasi untuk mengikuti pelajaran, serta siswa diharapkan untuk 
belajar lebih sering atau giat untuk mencapai prestasi belajar yang lebih baik 
bukan hanya belajar saat akan menghadapi ulangan atau ujian saja. 

2. Saran Untuk peneliti 

Pada penelitian ini terdapat informasi mengenai fakor internal Kebiasaan 
Belajar dan Minat Belajar, serta faktor eksternal yakni Lingkungan belajar. 
Dari ketiga faktor tersebut mempunyai pengaruh sebesar 12%. Dalam hal ini 
menyatakan bahwa terdapat faktor lain yang memengaruhi Prestasi Belajar 
Pemrograman dasar. Maka dari itu peneliti selanjutnya mampu mengetahui 
faktor maupun elemen lain yang dapat memengaruhi Prestasi Belajar 
Pemrograman Dasar selain yang diteliti pada penelitian ini. 

3. Saran untuk orang tua dan guru 

Pada penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat elemen 
atau faktor internal yakni kebiasaan belajar, dan faktor maupun elemen 
eksternal yakni linkungan belajar. Dengan memperhatikan faktor maupun 
elemen tersebut maka diharapkan orang tua dan guru lebih memperhatikan 
siswa dengan cara menciptakan lingkungan belajar dan kebiasaan belajar 
yang lebih baik sehingga mampu membuat siswa lebih nyaman untuk 
mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik, serta mendorong siswa agar 
menimbulkan minat belajar sehingga siswa mampu memahami pelajaran dan 
mendapatkan prestasi belajar dengan baik pula. 
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LAMPIRAN A OBSERVASI DAN WAWANCARA 
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LAMPIRAN B INSTRUMEN PENELITIAN 

B.1 KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

No Variabel Indikator Deskripsi Sumber Nomor 
pernyataan 

Jumlah 
penyataan 

Skala Value Teknik 
Pengumpulan 

Data 

1. Kebiasaan 
Belajar 

Merencanakan 
pekerjaan 

Mengatur waktu 
belajar, materi 
dipelajari kembali, 
mengerjakan tugas. 

 

 

Ünal 
Çakıroğlu 
(2014) 

1, 2,3 2 Skala 
Likert 
1-5 

Level Of 
Agreement 
(Tingkat 
Kesetujuan ) 

Quesioner 

Membaca mendapatkan 
informasi yang 
diperoleh melalui 
proses pemahaman 
terhadap bentuk 
yang ditampilkan 
sehingga 
memperoleh fakta 
atau ide – ide baru. 

4 1 Skala 
Likert 
1-5 

Level Of 
Agreement 
(Tingkat 
Kesetujuan ) 

Quesioner 

5 1 Skala 
Likert 
1-5 

Frequency of 
use 
(frekuensi 
penggunaan) 

Quesioner 

6 1 Skala Level Of Quesioner 
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Likert 
1-5 

Agreement 
(Tingkat 
Kesetujuan ) 

Konsentrasi Memperhatikan 
dan konsentrasi 
penjelasan dari 
guru, mencatat hal 
– hal yang dianggap 
penting, 
menanyakan 
mengenai pelajar 
yang belum 
dimengerti guru. 

 

7 1 Skala 
Likert 
1-5 

Level Of 
Agreement 
(Tingkat 
Kesetujuan ) 

Quesioner 

8 1 Skala 
Likert 
1-5 

Frequency of 
use 
(frekuensi 
penggunaan)  

Quesioner 

9 1 Skala 
Liker 
1-5 

Level Of 
Agreement 
(Tingkat 
Kesetujuan ) 

 

Persiapan 
untuk Ujian 

Mempunyai rasa 
percaya diri saat 
menghadapi ujian, 
Membaca 
pertanyaan 
sekaligus 
mengingat 
jawabannya, 
Menjawab 
pertanyaan yang 

10, 11, 12 3 Skala 
Likert 
1-5 

Frequency of 
use 
(frekuensi 
penggunaan) 

Quesioner 
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mudah terlebih 
dahulu, Memeriksa 
jawaban sebelum 
menyerahkannya 

 

2.  Minat 
Belajar 

Kurangnya 
Hubungan dari 
Teori dan 
Praktik 

Mempunyai 
kemampuan dasar 
teori yang kuat agar 
dapat digunakan 
saat praktik atau 
kehidupan sehari 
hari. 

 

Xiao  & 
Zang 
(2016) 

13 1 Skala 
Likert 
1-5 

Level Of 
Desirability 
(Tingkat 
Keinginan ) 

Quesioner 

14 1 Skala 
Likert 
1-5 

Frequency of 
use 
(frekuensi 
penggunaan) 

Quesioner 

Abstrak dan 
Logis 

Siswa dapat 
berpikir untuk  
mengenali makna 
intrinsik dari 
parameter – 
parameter dan 
mengatur 
pengetahuan yang 
tersebar.  

15, 16, 17 3 Skala 
Likert 
1-5 

Level Of 
Agreement 
(Tingkat 
Keinginan ) 

Quesioner 

Hasil Belajar 
Tingkat Tinggi 

Siswa dapat 
mengingat dan 

18,19,20 3 Skala 
Likert 

Level Of 
Agreement 

Quesioner 
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memahami banyak 
teori agat dapat 
memanfaatkan 
kemampuan 
teoritis untuk 
memecahkan 
masalah yang 
realistis. 

1-5 (Tingkat 
Keinginan ) 

3.  Lingkungan 
Belajar 

Ruang Kelas 
dan 
Pencahayaan 

 

Terdapat ruangan 
tersendiri, jauh dari 
kebisingan dan 
ventilasi sebagai 
pengganti udara, 
Alat untuk belajar 
sebagai pendukung 
belajar. Terdapat 
suasana belajar 
yang baik agar 
dapat belajar 
dengan tenang. 

  

SHAMAKI 
(2015) 

21,22, 2 Skala 
Likert 
1-5 

Level Of 
Support 
(Tingkat 
Dukungan ) 

Quesioner 

Iklim dan 
ventilasi Udara 

 

23,24,25 3 Skala 
Likert 
1-5 

Level Of 
Support 
(Tingkat 
Dukungan ) 

Quesioner 

Posisi tempat 
duduk 

 

26,27,28 3 Skala 
Likert 
1-5 

Level Of 
Support 
(Tingkat 
Dukungan ) 

Quesioner 

Papan Tulis 
dan jumlah 
siswa perkelas 

29,30 2 Skala 
Likert 
1-5 

Level Of 
Support 
(Tingkat 
Dukungan ) 

Quesioner 
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31 1 Skala 
Likert 
1-5 

Amount To 
Use (Jumlah 
yang 
dibutuhkan) 

Quesioner 
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B.2 PENILAIAN EXPERT JUDGEMENT 

Validator Soal 1 S Soal 2 S Soal 3 S Soal 4 S Soal 5 S Soal 6 S 

Expert 1 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

Expert 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

Expert 3 5 4 4 3 5 4 5 4 3 2 3 2 

∑s 11 11 12 12 10 10 

V 0.91667 0.91667 1 1 0.83333 0.83333 

 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 

Validator Soal 7 S Soal 8 S Soal 9 S Soal 10 S Soal 11 S Soal 12 S 

Expert 1 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 

Expert 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

Expert 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

∑s 
12 12 12 11 12 12 

V 1 1 1 0.916667 1 1 

 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 

Validator Soal 13 S Soal 14 S Soal 15 S Soal 16 S Soal 17 S Soal 18 S 

Expert 1 5 4 4 3 4 3 5 4 4 3 5 4 

Expert 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

Expert 3 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 

∑s 
12 11 11 11 10 12 

V 1 0.916667 0.916667 0.916667 0.833333 1 

 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 

Validator Soal 19 S Soal 20 S Soal 21 S Soal 22 S Soal 23 S Soal 24 S 

Expert 1 5 4 5 4 5 4 3 2 5 4 5 4 

Expert 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

Expert 3 4 3 5 4 5 4 5 4 3 2 4 3 

∑s 
11 12 12 10 10 11 

V 0.916667 1 1 0.833333 0.83333333 0.91666667 

 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Validator Soal 25 S Soal 26 S Soal 27 S Soal 28 S 

Expert 1 4 3 5 4 5 4 5 4 

Expert 2 5 4 3 2 3 2 5 4 

Expert 3 5 4 4 3 5 4 5 4 

∑s 
11 9 10 12 

V 0.91666667 0.75 0.83333333 1 

 
Valid Valid Valid Valid 

 

Validator Soal 29 S Soal 30 S Soal 31 S 

Expert 1 5 4 5 4 5 4 

Expert 2 3 2 4 3 5 4 

Expert 3 4 3 4 3 3 2 

∑s 
9 10 10 

V 0.75 0.83333333 0.83333333 

 
Valid Valid Valid 

 

B.3 INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Konstruk Kode Sub - Konstruk Referensi 

Kebiasaan belajar KEBE1 Waktu belajar pemrograman 
dasar saya sangat teratur. 

Ünal Çakıroğlu 
(2014) 

KEBE2 Saya sangat suka 
mempelajari materi 
pemrograman dasar yang 
telah diberikan. 

KEBE3 Saya sangat suka 
mengerjakan tugas 
pemrograman dasar  setelah 
pulang sekolah. 

KEBE4 Saya sangat suka membaca 
buku tentang pemrograman 
dasar. 

KEBE5 Saya selalu membaca buku 
materi pemrograman 
pemrograman untuk 
pertemuan selanjutnya. 

KEBE6 Saya sangat senang 
membaca buku yang 
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berhubungan dengan 
pemrograman dasar. 

KEBE7 Saya sangat memerhatikan 
guru saat kegiatan belajar 
mengajar pemrograman 
dasar sedang berlangsung. 

KEBE8 Saya selalu bertanya kepada 
guru jika terdapat penjelasan 
materi pemrograman dasar 
yang kurang paham. 

KEBE9 Saya selalu mencatat materi 
pemrograman dasar yang 
diberikan oleh guru. 

KEBE10 Tingkat kepercayaan diri 
saya sangat tinggi ketika 
ujian praktek atau ujian tulis.  

KEBE11 Pada saat ujian 
pemrograman dasar, Saya 
selalu menjawab pertanyaan 
yang lebih mudah terlebih 
dahulu. 

KEBE12 Pada saat ujian 
pemrograman dasar, Saya 
selalu memeriksa jawaban 
sebelum menyerahkan 
kepada petugas ujian. 

Minat Belajar MNBL1 Saya sangat ingin mengusai 
materi pemrograman dasar. 

Xiao & Zang 
(2016) 

MNBL2 Saya selalu menerapkan 
teori pemrograman dasar 
ketika melaksanakan praktek 
pemrograman. 

MNBL3 Tingkat kemahiran saya 
sangat tinggi dalam 
membuat program 
sederhana karena dilatih 
terus menerus. 

MNBL4 Tingkat pemhaman saya 
sangat tinggi memahami alur 
program kalkulator 
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sederhana. 

MNBL5 Saya sangat memahami 
makna dari program 
perhitungan angka 
sederhana. 

MNBL6 Saya sangat memahami hasil 
dari program kalkulator 
sederhana tersebut tanpa 
perlu di jalankan. 

MNBL7 Tingkat pemahaman saya 
sangat tinggi saat 
menerjemahkan flowchart. 

MNBL8 Saat menghadapai program 
eror, saya sangat memahami 
langkah yang diperlukan agar 
dapat berjalan kembali. 

Lingkungan 
Belajar 

LKBL1 Pencahayaan di ruang kelas 
sangat memadai untuk 
belajar pemrograman. 

Shamaki (2015) 

LKBL2 tata ruang kelas sangat 
mendukung pembelajaran 
pemrograman. 

LKBL3 Ventilasi udara di kelas saya 
sangat kurang. 

LKBL4 Saya sering belajar diluar 
karena didalam ruang kelas 
panas. 

LKBL5 Suhu yang stabil sangat 
mendukung untuk belajar. 

LKBL6 Saat di kelas, saya sering 
menata tempat duduk saya 
agar memudahkan untuk 
belajar. 

LKBL7 Saya sering berada di posisi 
tempat duduk paling depan. 

LKBL8 Penataan tempat duduk di 
laboratorium sangat sesuai 
untuk belajar kelompok 
maupun individu. 
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LKBL9 Saat kegiatan belajar 
mengajar, guru sering 
menggunakan media papan 
tulis sebagai sarana. 

LKBL10 Saya tidak bisa belajar 
dengan baik karena siswa 
dikelas terlalu banyak. 

LKBL11 jumlah siswa yang berada 
dikelas  

1. <=20 
2. 21 - 25 
3. 26 - 30 
4. 31 - 35 
5. 36 – 40 
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B.4 VALIDITAS DAN REABILITAS 

B.4.1 Validitas Kebiasaan Belajar 
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B.4.2 Validitas Minat Belajar 
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B.4.3 Validitas Lingkungan Belajar 
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B.4.4 Reliabilitas Kebiasaan Belajar 
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B.4.5 Reliabilitas Minat Belajar 
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B.4.6 Reliabilitas Lingkungan Belajar 
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B.5 LEMBAR PENGISIAN QUESIONER RESPONDEN 

 

Lembar Kuesioner 

 
Pada kuesioner ini terdiri dari beberapa pernyataan yang menyangkut 

tentang mata pelajaran pemrograman dasar dengan diri anda sendiri, dalam hal 
tersebut saya mengharapkan bantun anda untuk memberikan jawaban atas 
pernyataan pada kuesioner ini dengan sebaik – baiknya.  

 

Nama :  

Kelas :  

No. Absen :  

 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah kuesioner dengan jawaban sejujur jujurnya 
2. Berikan jawaban anda dengan memilih salah satu dari 5 jawaban (setiap 

pernyataan hanya boleh diisi satu jawaban). 
3. Berikan tanda silang (x) atau centang (√) pada kolom yang telah 

disediakan. 
4. Kuesioner ini tidak memengaruhi nilai anda. 
5. Identitas anda akan DIRAHASIAKAN. 

 

Contoh : 

No Penyataan Jawaban 

1 Waktu belajar pemrograman 

dasar  saya sangat teratur 

 

 

 

 

 

Artinya : Waktu belajar pemrograman dasar saya teratur 

 

 

Sangat 
Tidak Setuju 

Sangat 
Setuju 
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No Pernyataan Kualitas Pernyataan 

 Kebiasaan Belajar  

1. Waktu belajar pemrograman dasar 

saya sangat teratur 

 

 

 
 

2. 
Saya sangat suka mempelajari materi 

pemrograman dasar yang telah 

diberikan. 

 

 

 

 

3. Saya sangat suka mengerjakan tugas 

pemrograman dasar  setelah pulang 

sekolah. 

 

 

 

4. Saya sangat suka membaca buku 

tentang pemrograman dasar. 

 

 

 

5. Saya selalu membaca buku materi 

pemrograman pemrograman untuk 

pertemuan selanjutnya 

 

 

 

6. Saya sangat senang membaca buku 

yang berhubungan dengan 

pemrograman dasar 

 

 

 

7. Saya sangat memerhatikan guru saat 

kegiatan belajar mengajar 

pemrograman dasar sedang 

berlangsung 

 

 

 

8. Saya selalu bertanya kepada guru jika 

terdapat penjelasan materi 

pemrograman dasar yang kurang 

paham 

 

 

 

Sangat Tidak 
Setuju 

Sangat 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

Sangat 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

Sangat 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

Sangat 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Sangat 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Sangat 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Sangat 
Setuju 

 Tidak 
Pernah 

Sangat 
Sering 
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9. Saya selalu mencatat materi 

pemrograman dasar yang diberikan 

oleh guru 

 

 

 

10. Tingkat kepercayaan diri saya sangat 

tinggi ketika ujian praktek atau ujian 

tulis 

 

 

 

11. Pada saat ujian pemrograman dasar, 

Saya selalu menjawab pertanyaan yang 

lebih mudah terlebih dahulu 

 

 

 

12. Pada saat ujian pemrograman dasar, 

Saya selalu memeriksa jawaban 

sebelum menyerahkan kepada petugas 

ujian 

 

 

 

 Minat Belajar  

13. Saya sangat ingin mengusai materi 

pemrograman dasar 

 

 

 
 

14. 
 

Saya selalu menerapkan teori 

pemrograman dasar ketika 

melaksanakan praktek pemrograman 

 

 

 
 

15.  Tingkat kemahiran saya sangat tinggi 

dalam membuat program sederhana 

karena dilatih terus menerus 

 

 

 
 

16. Tingkat pemhaman saya sangat tinggi 

memahami alur program kalkulator 

sederhana 

 

 

 
 

17. Saya sangat memahami makna dari 

program perhitungan angka sederhana 

 

 

 

Sangat Tidak 
Setuju 

Sangat 
Setuju 

Tidak 
Pernah 

Sangat 
Sering 

Tidak 
pernah 

Sangat 
Sering 

Tidak 
pernah 

Sangat 
Sering 

Sangat 
Tidak ingin 

Sangat 
ingin 

Tidak 
Pernah 

Sangat 
Sering 

Sangat 
Tidak Ingin 

Sangat 
Ingin 

Sangat 
Tidak Ingin 

Sangat 
Ingin 

Sangat 
Tidak Ingin 

Sangat 
Ingin 
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18. Saya sangat memahami hasil dari 

program kalkulator sederhana tersebut 

tanpa perlu di jalankan 

 

 

 

19. Tingkat pemahaman saya sangat tinggi 

saat menerjemahkan flowchart 

 

 

 

20. Saat menghadapai program eror, saya 

sangat memahami langkah yang 

diperlukan agar dapat berjalan kembali 

 

 

 
 

 Lingkungan Belajar  

21. Pencahayaan di ruang kelas sangat 

memadai untuk belajar pemrograman 

 

 

 
 

22. tata ruang kelas sangat mendukung 

pembelajaran pemrograman 

 

 

 

23. Ventilasi udara di kelas saya sangat 

kurang 

 

 

 

24. Saya sering belajar diluar karena 

didalam ruang kelas panas 

 

 

 

25. Suhu yang stabil sangat mendukung 

untuk belajar 

 

 

 

26. Saat di kelas, saya sering menata 

tempat duduk saya agar memudahkan 

untuk belajar. 

 

 

 

27. Saya sering berada di posisi tempat 

duduk paling depan 

 

 

 
 

Sangat tidak 
mendukung 

Sangat 
mendukun

g 

Sangat 
Tidak Ingin 

Sangat 
Ingin 

Sangat 
Tidak Ingin 

Sangat 
Ingin 

Sangat 
Tidak Ingin 

Sangat 
Ingin 

Sangat tidak 
mendukung 

Sangat 
mendukung 

Sangat tidak 
mendukung 

Sangat 
mendukung 

Sangat 
Sering 

Tidak 
Pernah 

Sangat tidak 
mendukung 

Sangat 
mendukung 

Tidak 
Pernah 

Sangat 
sering 

Tidak 
Pernah 

Sangat 
sering 
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28. Penataan tempat duduk di 

laboratorium sangat sesuai untuk 

belajar kelompok maupun individu 

 

 

 
 

29. Saat kegiatan belajar mengajar, guru 

sering menggunakan media papan tulis 

sebagai sarana 

 

 

 
 

30. Saya tidak bisa belajar dengan baik 

karena siswa dikelas terlalu banyak 

 

 

 
 

 

 

Sangat Tidak 
Setuju 

Sangat 
Setuju 

Sangat 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

Tidak 
Pernah 

Sangat 
sering 
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LAMPIRAN C UJI ANALISIS 

C.1 Analisis Deskriptif Jawaban Responden 

C.1.1 KEBIASAAN BELAJAR 

 

C.1.2 MINAT BELAJAR 
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C.1.3 LINGKUNGAN BELAJAR 

 

C.2 UJI PRASYARAT 

C.2.1 UJI NORMALITAS KOLMOGOROV-SMIRNOV 
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C.2.2 UJI HETEROKESDASTISITAS 

 

 

C.2.3 UJI LINEARITAS 

C.2.3.1 LINEARITAS PRESTASI BELAJAR * KEBIASAAN BELAJAR 
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C.2.3.2 LINEARITAS PRESTASI BELAJAR * MINAT BELAJAR 
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C.2.3.3 LINEARITAS PRESTASI BELAJAR * LINGKUNGAN BELAJAR 
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C.3 UJI ANALISIS HIPOTESIS 

C.3.1 KOEFISIEN DETERMINASI (R2 SQUARE) 

 

 

C.3.2 UJI F SIMULTAN 

 

 

C.3.3 UJI T PARSIAL 

 


